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BAB I
PENDAHULUAN


1. Latar Belakang

Manajemen Berbasis Sekolah atau School Based Management  merupakan strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif dan produktif. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dari perkembangan masyarakat setempat. Manajemen berbasis sekolah merupakan paradigma baru manajemen pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada sekolah dan pelibatan orang tua dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar sekolah leluasa menguasai sumber  daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Adapun menurut pendapat para ahli mengenai latar belakang adanya manajemen berbasis sekolah, Antaranya;
N.Mc. Gim-T.Wish (2003 : 18) yang berpendapat bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan meningkatnya minat terhadap desentralisasi yang dimulai sejak sekitar tahun 1970,diantaranya;
1.  (
1
)Perdebatan ekonomi politik pada tahun 1970-an dan 1980-an yang mengakibatkan desentralisasi antara konsensus keynesian barat yang mendukung pemerintah sentralistik yang kuat. Suatu langkah reposisi serupa terjadi di Rusia dan Eropa Timur. Hasilnya adalah suatu reformulasi dan pengurangan peran pemerintah pusat serta meningkatkan peran pasar.
1. [bookmark: _GoBack]Globalisasi ekonomi dan keuangan memperlemah pemerintahan pusat. Disatu sisi organisasi-organisasi supranasional telah mengurangi kedaulatan nasional. Disisi lain pergeseran kearah pengambilan keputusan berbasis pasar telah memperkuat kelompok-kelompok lokal. Ini membuatnya lebih sulit bagi pemerintah untuk merebut dana-dana program sosial, Namun dengan adanya konsep  Desentralisasi menyokong antara lain privatisasi dan desakan organisasi-organisasi non-Pemerintahan (NGO). Pada pokoknya suatu paradigma ekonomi-Politik baru muncul.
1. Pada saat yang sama, sistem pendidikan didunia telah mengadakan dan melipat tigakan pendaftaran. Meningkatnya para guru dan siswa memaksa kapasitas birokrasi yang sentralistik untuk memelihara mutu. Meningkatnya ketidak puasan publik mengakibatkan tekanan untuk menggeserkan pengambilan keputusan ke kelompok lokal.[footnoteRef:2] [2: N.Mc. Gim-T.Wish. Desentralistik pendidikan. (Logos-Wacaba Ilmu dan Pemikiran : Jakarta. 2003) (Penterjemah : Ahmad Syahid (Buku serial dasar-dasar perencanaan pendidikan terbitan UNESCO / United Nation Educational Scientifikasic and Cultural Organization).hlm.18] 

Adapun latar belakang bahwa  disentralisasi pendidikan perlu dilaksanakan dikarenakan;
1. Pola dan pelaksanaan manajemen harus demokratis.
1. Pemberdayaan masyarakat harus menjadi tujuan utama bukan semata-mata kewibawaan atau kekuasaan pemerintah daerah.
1. Peran masyarakat bukan hanya pada Stake-Holders,  tetapi harus menjadi bagian mutlak dalam sisitem pengelolaan.
1. Pelayanan harus lebih cepat efektif, efesien  melebihi pelayanan era sentralistik demi kepentingan anak peserta didik dan kepentingan banyak.
1. Keanekaragaman asrpirasi dan nilai serta norma lokal harus dihargai dalam kerangka dan demi penguatan sistem pendidikan nasional.[footnoteRef:3] [3: Sufyarman. Kapita Selekta Manajemen Pendidikan. (Alfabeta : Bandung 2004)] 


Sebab-sebab timbulnya pembaruan pendidikan menurut Nadyotkosisilo dan kasahadi (1993:97);
1. Bertambah jumlah penduduk yang sangat pesat dan sekali-sekali bertambahnya keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang secara komulatif menuntut tersedianya sarana pendidikan yang memadai.
1. Berkembangnya ilmu modern yang menghendaki dasar-dasar pendidikan yang kokoh dan penguasa kemampuan terus menerus. Dengan demikian menuntut pendidikan yang lebih lama dan banyak sepanjang umur.
1. Berkembangnya tekhnology yang mempengaruhi manusia dalam menguasai dan memanfaatkan alam dan lingkungannya, tetapi serigkali ditanggapi sebagai suatu ancaman terhadap kelestarian peranan manusiawi.[footnoteRef:4] [4: Nadyotkosusilo dan RB. Kasihadi.  Dasar-Dasar Pendidikan (Dilengkapi UU RI No.2 Tahun 11989 tentang sistem pendidikan nasional. (Effhar Publishing : 1993) hal. 97
] 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, latar belakang adanya otonomi daerah yang melahirkan pembaharuan pendidikan yang dikenal dengan manajemen berbasis sekolah semua ini tidak terlepas dari pengalaman pada era  pra orde baru dan era orde baru dimana negara Indonesia menganut sistem sentralisasi (Centralized System). Hal ini berimplikasi pada kewenangan mutlak pemerintahan pusat dalam pengelolaan berbagai aspek pendidikan, antara lain berupa sistem pendidikan,  kurikulum, sumber daya manusia, pengadaan media dan sumber belajar, hingga anggaran pendidikan. Walhasil, pemerintahan daerah dan institusi pendidikan tidak memiliki ruang untuk berkreasi dan berinovasi untuk mengembangkan pendidikan di lingkungannya masing-masing. Ketika adanya globalisasi ekonomi yang memperlemah pemerintahan pusat sehingga berdampak pada krisis ekonomi dimasing-masing daerah. Hal ini membuat masyarakat menuntut untuk adanya keadilan dengan cara pelimpahan wewenang kepada pemerintahan daerah untuk mengelolah sumber daya alam di daerah masing-masing, disamping itu masyarakat menuntut adanya perkembangan dalam bidang pendidikan yang saat itu tidak mampu menjawab tantangan zaman yang semakin maju sehingga Sistem sentralistik dalam dunia pendidikan di Indonesia berakhir seiring dengan berakhirnya era orde baru.
Era refomasi membuka lembaran baru pengelolaan pendidikan di Indonesia yang dikenal dengan sistem pendidikan Desentralistik (Decentralized System). Dimana sistem desentralistik mengurangi kewenangan pemerintahan pusat dalam pengelolaan pendidikan, dan memberikan otoritas yang lebih besar kepada pemerintahan daerah hingga institusi pendidikan untuk menentukan masa depan generasi bangsa. Hal ini senada dengan dikeluarkannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah secara resmi megakhiri sistem pemerintahan sentralistik yang memberikan kekuasaan teramat besar kepada pemimpin negara. UU tersebut kemudian diganti dengan UU No.32 tahun 2004 yang lebih menekankan pada pengawasan otonomi daerah dimana otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kebijakan daerah otonom untuk mengatur dan mengurusi sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peratutan perundang-undangan. Hal ini menjadi jawaban atas tuntutan dari masyarakat untuk menginginkan kemajuan bagi daerahnya terutama dalam bidang pendidikan.
Adapun tujuan manajemen berbasis sekolah menurut Disdik Provinsi Jawa Barat yang telah dikutip oleh Engkoswara dan Aan Komariah (2010 : 285) yaitu;
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelolah dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.
1. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan secara kooperati.
1. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintahan tentang mutu  pendidikan sekolah.
1. Meningkatkan kompetensi yang sehat antara sekolah untuk pencapaian mutu pendidikan yang diharapkan.[footnoteRef:5] [5: Engkoswara dan Aankomariah, AdministrasiPendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2010),hlm. 295] 


Untuk  mencapai tujuan-tujuan tersebut maka diperlukannya seseorang yang mampu mengelolah  manajemen berbasis sekolah dan orang yang memegang peranan 
penting adalah Kepala sekolah selaku pemimpin yang mengendalikan jalannya penyelenggaraan pendidikan di mana pendidikan itu sendiri pada hakekatnya sebagai sebuah transformasi yang mengubah input menjadi output. Konsep ini bertujuan untuk memberikan otoritas kepada sekolah memberdayakan sekolah, keleluasaan mengembangkan program sekolah, dan mengelola sumber daya dan potensi yang ada di sekolah sehingga akan terwujud sekolah efektif dan bermutu, Untuk menjamin terselenggaranya manajmen berbasis sekolah dengan baik maka seorang pemimpin tentunya memerlukan manajerial yang baik dalam rangka menjamin kualitas agar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Mulyasa berpendapat bahwa kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang:
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif,
1. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan,
1. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan orang tua sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan,
1. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah,
1. Bekerja dengan tim manajemen,
1. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:6] [6: Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah ( Konsep, Strategi, Implementasi). (Remaja Rosda Karya : Bandung.2007)hlm. 126] 

Dari beberapa pembahasan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan tidak hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab orang tua dan masyarakat. DalamUndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989 Bab I pasal 1 dinyatakan bahwa: “Pendukung dan penunjang pelaksanaan pendidikan yang terwujud sebagai tenaga, sarana, dan prasarana yang tersedia dan didayagunakan oleh keluarga, masyarakat, peserta didik dan pemerintah, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama”.
Pelibatan orang tua dituntut agar lebih memahami pendidikan, membantu, serta mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam konsep penyelenggaraan pendidikan sekolah seharusnya orang tua mempunyai tanggung jawab yang tinggi, hal ini sesuai dengan hadist Rosulullah Saw;
يُولَدُعَلَىالْفِطْرَةِفَأَبَوَاهُيُهَوِّدَانِهِوَيُنَصِّرَانِهِوَيُمَجِّسَانِهِكُلُّمَوْلُوْدٍ

“Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi”[footnoteRef:7] [7: Rasyid Dimas. 24 Kiat Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak.(Robbani Press : Jakarta.2009)hal.12] 


Orang tua sebagai panutan adalah cara efektif dalam menghantarkan anak mencapai kesuksesan hidupnya. Ibnul Qoyim lebih menekankan pada tanggung  jawab orang tua dengan mengungkapkan pendapat para cerdik, cendikiawan yang mengatakan “ Sesungguhnya,  Allah akan mempertanyakan setiap tindakan yang diambil seseorang terhadap anaknya. Jika ia menelantarkan anak, ia dianggap telah melakukan kejahatan terbesar’’. Bila ia tidak memperdulikan pendidikan anaknya, sang anakpun kelak tidak akan bisa menjadi penolongnya.[footnoteRef:8] Betapa banyak anak yang  [8: Ibid.,hal.6] 


rusak akhlak dan jiwanya dikarnakan oleh ketidakperdulian orang tua terhadap pendidikan anaknya.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelibatan orang tua bertujuan mendayagunakan kemampuan yang ada pada orang tua bagi pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan, terlebih pada era otonomi sekolah saat ini peran serta orang tua sangat menentukan, tidak seperti masa lalu yang hanya terbatas pada mobilisasi dana tetapi dibutuhkannya juga pelibatan dalam bentuk tenaga dan pemikiran misalnya memobilisasi guru sukarelawan untuk menanggulangi kekurangan guru di sekolah, memberi masukan dalam penyusunan RAPBS (Rencana Anggaran dan Biaya Sekolah), memantau hasil ujian akhir dan lain sebagainya.
Pelibatan orang tua sangat penting, di satu sisi sekolah memerlukan masukan dari orang tua dalam menyusun program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan orang tua dalam melaksanakan program tersebut. Dilain pihak, orang tua memerlukan jasa sekolah untuk mendapatkan program- program pendidikan sesuai dengan yang diinginkan. Jalinan semacam itu dapat terjadi, jika orang tua dan sekolah dapat saling melengkapi untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.
Untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan orang tua maka perlunya pemberdayaan guru diluar lingkungan sekolah agar terjaganya kemitraan sekolah itu sendiri sehingga apa yang menjadi tujuan dari MBS dapat tercapai dengan baik, misalnya adanya komunikasi secara berkala dengan orang tua siswa mengenai perkembangan anaknya, guru mengajak orang tua siswa untuk menjadi nara sumber dalam penyuluhan dilingkungan sekolah dan lain sebagainya. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh National School Public Relation  Association yang telah dikutip oleh  Oteng Sutisna (1987 : 205-106) antaranya;
1. Guru mengunjungi rumah-rumah siswa dalam rangka pemecahan masalah pendidikan atau untuk persahabatan
1. Guru menunjukan sikaf positif terhadap siswa atau orang tuanya tentang kemajuan siswa tersebut, secara tertulis atau lewat telepon
1. Staff guru bekerjasama mengembangkan kebijakan tentang pekerjaan rumah para siswa
1. Guru-guru dan personalia sekolah lainnya dalam suatu pertemuan dengan cara masyarakat berusaha mencari untuk memperbaiki komunikasi antara sekolah dengan masyarakat
1. Guru menghargai warga masyarakat yang mempunyai keterampilan dengan cara memanfaatkannya sebagai narasumber bagi pendidikan para siswa disekolah.[footnoteRef:9] [9: Oetong Sutisna. Administrasi Pendidikan (Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional. (Angkasa:Bandung.1987)hal.205-206] 


Melalui upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah diharapkan adanya pelibatan orang tua siswa dalam proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa pemberdayaan orang tua harus menjadi tujuan utama dan peran serta orang tua bukan hanya pada stakeholders, tetapi menjadi bagian mutlak dari sistem pengelolaan, Hal ini jelas menggambarkan bahwa sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan hendaknya melibatkan orang tua siswa.
Sesuai dengan pembahasan diatas, di lembaga SMA negeri 9 Palembang, berdasarkan hasil observasi awal menggambarkan bahwa kurangnya pelibatan orang tua dalam pendidikan.
Hasil observasi yang penulis lakukan ada beberapa permasalahan yang ditemukan di lapangan bahwa:[footnoteRef:10] [10: Hasil Observasi,SMA Negeri 9 Palembang,26/05/2012] 

1. Pelibatan orang tua siswa hanya sebatas menghadiri rapat ketika diundang dan mobilisasi dana seadanya saja.
1. Tidak adanya pelibatan dalam pengelolaan pendidikan disekolah sekaligus memberikan masukan terhadap pembelajaran kepada para guru.
1. Tidak adanya pelibatan orang tua dalam memobilisasi guru sukarelawan untuk menanggulangi kekurangan guru disekolah.
1. Kurangnya mobilisasi bantuan sarana dan prasarana, serta mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana dan prasarana sekolah.
1. Orang tua tidak ikut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraan personalia pendidikan
1. Kurangnya keinginan bagi ahli pendidikan bersedia menjadi ekspert dalam  bidang membina lembaga pendidikan
1. Tidak adanya pelibatan orang tua dalam memantau proses belajar mengajar siswa
Berdasarkan uraian tersebut penulis menjadi terinspirasi untuk mengadakan penelitian ilmiah yang berjudul “MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang)”
1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang?
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang?
1. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai penulis dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelibatan orangtua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang.
1. Untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi perlibatan orangtua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang.
1. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini di harapkan akan mempunyai kegunaan baik dari segi teoritis maupun segi praktis sebagai berikut:


1. Kegunaan Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan. Pengembangan keilmuan Manajemen pendidikan, khususnya dalam perlibatan orang tua dalam pendidikan.
1. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan lebih lanjut baik bagi peneliti maupun bagi masyarakat mengenai perlibatan orang tua dalam pendidikan sehingga terciptanya kerjasama yang baik antar orang tua dan sekolah dengan tujuan mewujudkan lulusan yang berkualitas yang siap terjun ke dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
1. Kajian Pustaka
Sebagai referensi sebelum menyusun skripsi, berikut ini akan penulis cantumkan beberapa penelitian-penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut antara lain :
Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan (Studi Tentang Partisipasi Masyarakat di Pondok Pesantren Inayatullah di Desa Gasing Kec. Talang Kelapa Banyu Asin yang diteliti oleh Joni Saputra (06 21 073) hasil penelitiannya menunjukan adanya partisipasi masyarakat di Pon.Pes Inayatullah dengan dibuktikannya
 
1. Dalam bidang pendidikan
PonPes berperan dalam memberikan informasi baik yang bersifat agama maupun ilmu pengetahuan sedangkan masyarakat belajar bersama-sama di pon.pes Inayatullah.
1. Dalam bidang agama
Santri aktif dalam kegaitan pengajian, ceramah agama yang menjadi transformasi bagi masyarakat.
1. Dalam bidang masyarakat	
Partisipasi pesantren telah menunjukan peran aktif mereka dalam kegiatan kebersihan lingkungan dan keagamaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania Utari dengan judul Kemitraan Orang tua, Sekolah dan Masyarakat, bahwa Kemitraan bukan menjadi dominasi dari salah satu pihak, melainkan hendaknya dimiliki secara merata baik oleh sekolah, orang tua, maupun masyarakat. Ketika suatu komunitas memutuskan membentuk kemitraan, maka perlu dipahami arti penting peran masing-masing pihak, kesepahaman dalam pencapaian tujuan, dan mampu mengenal secara akrab keadaan lingkungan sekitar,  Tanpa mengabaikan semangat komunitarian, komunitas kemitraan dalam dunia pendidikan juga hendaknya dilaksanakan secara profesional yang diwujudkan dengan adanya prinsip akuntabilitas. Paling tidak pihak sekolah sebagai inisiator dalam hal ini memahami juga dengan baik prinsip dasar komunikasi, karena kunci dari terbangunnya kemitraan adalah komunikasi.
Skripsi Dian Cahyani dengn judul skripsi ”Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dimadrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 palembang” bahwa penerapan MBS di MAN 2 sudah cukup baik, dan salah satu bentuk amanah otonomi tersebut terwujud dalam kewengan melakukan inovasi kurikulum dan diberikan kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri, misal semua pihak lembaga sekolah libatkan dalam pengambilan keputusan.
Ansori, 2004, mengangkat judul tentang Strategi Manajemen Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah 1 dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Menyoroti tentang strategi manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan memfokuskan kepada memperdayakan seluruh komponen pendidikan, melibatkan struktur yayasan dan kerjasama dengan komite sekolah.
Perbedaan skripsi yang berjudul Manajemen Berbasis Sekolah (Pelibatan Orang tua Dalam Pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang) yaitu pada peelitian ini lebih menitik beratkan pada tanggung jawab orang tua yang wajib untuk direalisasikan demi kemajuan kualitas Manajemen Berbasis Sekolah, sedangkan skripsi sebelumnya hanya membahas mengenai bagaimana menjalin kemitraan dengan masyarakat terutama dalam membangun komunikasi yang baik antara lembaga sekolah dengan masyarakat. 
Dari beberapa penelitian yang ada dan penulis telah melakukan penelaahan terhadap beberapa penelitian tersebut, ternyata belum ada penelitian mengenai Manajemen Berbaisi Sekolah (Perlibatan Orangtua Dalam Pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang).
1. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pengertian dalam judul penelitian diatas, maka akan penulis kemukakan arti dari pada judul penelitian tersebut, dengan maksud memberi gambaran secara jelas dan tidak terjadi kesalah tasiran terhadap judul penelitian tersebut. Adapun penjelasan judul yang dimaksud sebagai berikut:
1. Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen Berbasis Sekolah atau MBS terdiri dari tiga suku kata yaitu manajemen merupakan pemberdayaan secara efektif untuk mencapai sasaran, berbasis adalah dasar atau asas dan sekolah merupakan lembaga tempat proses belajar mengajar.[footnoteRef:11] [11: Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya : Kartika,1997),hlm.358,hlm.64 dan hlm,482] 

Menurut Mulyasa (2007:24), Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari istilah “School-Based Management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat, saat masyarakat bertanya mengenai relevansi pendidikan. MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.[footnoteRef:12] [12: Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep Strategi dan Implementasi),(Bandung : Rosda Karya,2003),hlm.24] 

Sedangkan MBS menurut Nurkholis yang mengutip dari Wohlstetter dan norman mengartikan  MBS sebagai pendekatan politisi untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah pada tingkat lokal guna memajukan sekolahnya. Partisipasi lokal tidak lain adalah kepala sekolah, guru, konselor, pengembangan kurikulum, dministrator, orang tua, masyarakat sekitar dan siswa.[footnoteRef:13] [13: Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekola (Teori, model dan aplikasi) , (GramediaWidiasarana Indonesia: Jakarta,2003),hlm. 2-3] 

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa MBS merupakan pelimpahan wewenang kepada pihak warga sekolah untuk dikelola sesuai dengan kondisi dan tuntutan lingkungan masyarakat.
Indikator dari MBS menurut Engkoswara mengutip dari Disdik Provinsi Jawa Barat (2001) antaranya:
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.
1. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan secara kooperatif.
1. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintahan tentang mutu pendidikan disekolah.
1. Meningkatkan kompetisi yang sehat antara sekolah untuk pemcapaian mutu pendidikan yang diharapkan.[footnoteRef:14] [14: Engkoswara dan Aankomariah, AdministrasiPendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010),hal.29] 

1. Pelibatan Orang Tua
Pelibatan merupakan proses, cara, perbuatan melibatkan.[footnoteRef:15] Sedangkan orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang merupakan hasil dari pernikahan yang sah yang membentuk sebuah keluarga. Orang tua mempunyai tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. [15: http://www.artikata.com/arti-370666-pelibatan.html ] 

Pelibatan orang tua dimana orang tua siswa harus menyediakan waktu sebanyak mungkin untuk berkunjung ke sekolah dan kelas guna mengontrol pendidikan anaknya dan diperlukannya diskusi dengan guru dan pembimbing siswa sehingga dapat mengetahui hambatan dan kemajuan yang dialami anaknya. Langkah ini bisa mengantisipasi atau mengeliminasi kemungkinan kegagalan anaknya di sekolah. Disisi lain guru sebagai pendidik disekolah juga wajib memantau kegiatan pendidikan siswa di dalam keluarga.
Adapun indikator pelibatan orang tua dalam pendidikan,yaitu:
1. Menyelenggarakan rapat (sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat), memberi saran, memberikan pertimbangan perubahan serta mengesahkan RAPBS (Rancangan Anggaran dan Biaya Sekolah)
1. Memberikan masukan terhadap pengelolaan pendidikan disekolah sekaligus memberikan masukan terhadap pembelajaran kepada para guru.
1. Mobilisasi guru sukarelawan untuk menanggulangi kekurangan guru di sekolah.
1. Mobilisasi bantuan sarana dan prasarana, serta mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana dan prasarana sekolah.
1. Ikut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraan personalia pendidikan
1. Bagi ahli pendidikan bersedia menjadi ekspert dalam  bidang membina lembaga pendidikan
1. Bagi hartawan bersedia memberikan bantuan dana secara cuma-cuma.
1. Memantau proses belajar mengajar siswa.
1. Kerangka Teori
Menurut Wohlstetter dan Morhan (1996) yang dikutip oleh Nurkholis bahwa  manajemen berbasis sekolah (MBS) Merupakan sebagai pendekatan politisi untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah pada tingkat lokal guna memajukan sekolahnya.[footnoteRef:16] [16: Nurkholis, ManajemenBerbasisSekolah (Teori,Model,danAplikasi), (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana,2003), hlm. 3 ] 

Sedangkan menurut ogawa dan White yang disampaikan oleh Sri Minarti dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sekolah, mendefinisikan manajemen berbasis sekolah sebagai suatu model manajemen yang memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipasif yang melibatkan secara langsug semua warga sekolah (Guru, siswa kepala sekolah, pegawai sekolah, orang tua siswa dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.[footnoteRef:17] [17: Sri Minarti, Op.Cit., hlm. 51] 

Didalam manajemen berbasis sekolah terdapat delapan karaktristik Manajemen Berbasis Sekolah yaitu adanya misi sekolah, hakikat aktivitas sekolah, strategi manejemen sekolah, penggunaan sumberdaya, peran warga sekolah (kepala sekolah, departemen pendidikan, administrasi, guru, orangtua), hubungan interpersonal, kualitas administrasi pendidikan, indikasi efektivitas.[footnoteRef:18] [18:  Nurkholis,Op.cit.,hlm.56] 

Salah satu karakteristik  MBS tersebut yaitu keterlibatan masyarakat terutama orang tua siswa. Orang tua siswa tidak hanya menunggu tetapi juga melibatkan diri dalam diskusi-diskusi tentang MBS dan berinisiatif untuk menyelenggarkan pelatihan tentang aspek-aspek yang terkait.[footnoteRef:19] [19: Mulyasa,Op.Cit., hlm. 29-30] 

Pelibatan orang tua menurut Oetong Sutisna (1987:199-200) di antaranya;
1. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putranya dirumah dan bila perlu memberi laporan atau berkonsultasi kelembaga pendidikan
1. Menyediakan fasilitas, belajar dirumah dan membimbing putranya agar giat belajar
1. Menyediakan kelengkapan belajar yang dibutuhkan untuk belajar dilembaga pendidikan
1. Berusaha melunasi SPP dan dana bantuan pendidikan lainnya
1. Memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikan tentang pendidikan terutama yang menyangkut keadaan putra-putranya
1. Bersedia datang kelembaga pendidikan bila diundang
1. Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan, seperti; keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya
1. Membantu fasilitas-fasilitas belajar yang dibutuhkan lembaga dalam memajukan proses belajar mengajar
1. Meminjami perlengkapan, prtunkangan, perkembangan, kesenian dan sebagainya yang dibutuhkan oleh lembaga
1. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sumber bila ditunjuk
1. Menerima para siswa atau mahasiswa dengan senang hati bila mereka belajar di masyarakat
1. Memberi layanan atau penjelasan kepada pelajar atau mahasiswa yang belajar di masyarakat
1. Menjadi responden yang baik terhadap penelitian-penelitian siswa atau mahasiswa dan lembaga
1. Memberi bantuan penginapan bagi para mahasiswa yang praktek di masyarakat
1. Bagi ahli pendidikan bersedia menjadi ekspert dalam membina lembaga pendidikan
1. Bagi hartawan bersedia memberi bantuan dana secara cuma-cuma

Pelibatan orang tua sangat berpengaruh dalam kemajuan lembaga sekolah terutama dalam pembibitan kualitas output sekolah. Kumpulan-kumpulan orang tua siswa didalam satu wadah yang memberikan konstribusi baik ide, kritik dan saran maupun konstribusi secara financial untuk peningkatan mutu pendidikan dikenal dengan komite sekolah, adapun pendapat dari Engkoswara ( 2011 : 299) mengutip dari Kepmendiknas No.044 Tahun 2002  mengenai peran dan tugas komite sekolah, antara lain;
1. Pemberi pertimbangan (Advisory Agency) dalam penentuan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan;
1. Pendukung ((Supporting Agency), baik yang berwujud financial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan;
1. Pengontrol  (Controling Agency), dalam rangka transparansi dan akutabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan.
1. Mediator antar pemerintah (Eksekutif)dengan masyarakat disatuan pendidikan.

Sedangkan fungsi komite sekolah dijelaskan sebagai berikut:

1. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan bermutu
1. Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan / organisasi / dunia usaha / dunia industri) dan pemerintah berkenan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu
1. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntunan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.
1. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai:
7. Kebijakan dan program pendidikan
7. Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah (RAPBS)
7. Kriteria kinerja satuan pendidikan
7. Kriteria tenaga pendidikan
7. Kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal lain terkait dengan pendidikan.
1. Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung penibgkatan mutu dan pemerataan disatuan pendidikan
1. Melakukan Evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan.[footnoteRef:20] [20: Ibid. hlm,303] 


Menurut Affifudin yang dikutip oleh Sobry Sutiko menyatakan bahwa ada tiga hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu;
1. Hubungan Edukatif yaitu mrndidik anak yang dilakukan guru disekolah dengan orangtua dikeluarga agar tidak adanya perbedaan prinsipyang mengakibatkan anak didik menjadi ragu akan pendiriannya.
1. Hubungan Kultural yaitu kerjasama antar sekolah dengan masyarakat untuk mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu tinggal.
1. Hubungan Instutisional yaitu kerjasama dengan institusi pendidikan lainnya, misalnyakepala sekolah bekerja sama denganlembaga-lembaga pendidikan lainnya.[footnoteRef:21] [21: Sobry Sutikno. Manajemen PendidikanLangkah Praktis Mewujudkan Lembaga Pndidikan yang Unggul (Tinjauan Umum dan Islami),hlm.96 ] 


Seperti yang dikemukakan oleh Carlk yang dikutip Mulyasa (2003:126) bahwa terdapat dua jenis pendekatan untuk mengajak orang tua untuk terlibat dalam pendidikan, diantaranya;
1. Pendekatan School-Based dengan cara mengajak orang tua siswa datang kesekolah melalui pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru-orang tua dan mengunjungi anaknya yang sedang belajar di Sekolah.
1. Pendekatan Home-Based yaitu orang tua  membantu anaknya belajar dirumah bersama-sama guru yang dikunjunginnya.[footnoteRef:22] [22: Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi), (Bandung :Rosda Karya . 2003),hlm.126 ] 

1.  Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah (mendeskripsikan) yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikan yang bersifat komperatif dan korelatif.[footnoteRef:23] [23:  Cholid Narbuko, et. al., Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 44 ] 

b. Pendekatan penelitian
Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.[footnoteRef:24] Jadi data kualitatif tidak memakai angka tapi berupa penjabaran di dalam kalimat. [24:  Saipul Annur, et. al., Metodologi Peneltian Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2008), hlm. 129 ] 

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis penelitian yang dihimpun adalah penelitian kualitatif  yang meliputi pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua, yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap informan yang sudah peneliti tentukan.
b. Sumber Data 
Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
1) Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber data melalui informan yaitu yang terdiri dari Orang tua siswa, pendidik, tutor x-school, dan siswa di SMA Negeri 9 Palembang
2) Sumber data sekunder adalah data penunjang yang diperoleh melalui literatur-literatur yang mengemukakan  permasalahan yang dibahas.
3. Informan Penelitian
Informan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang memberi informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam penelitian (Narasumber). Dalam penelitian ini yang menjadi informan penulis adalah mereka yang berkaitan dengan penelitian ini. Informan kunci didalam penelitian ini adalah orang tua siswa kelas XI. IPA 1 dan XI. IPA 2 di SMA Negeri 9 Palembang yang berjumlah 40 orang, sedangkan informan pendukung yaitu siswa, guru dan tutor x-school.
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observation (Observasi)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang di teliti.[footnoteRef:25] Sedangkan menurut Suharsimi teknik pengumpulan data dimana peneliti menggunakan pengamatan secara lansung terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti.[footnoteRef:26] Maksudnya penulis turun lansung ke lokasi obyek yang di teliti dan mengamati serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di lapangan penelitian. [25:  Cholid Narbuko, et. al., Op.Cit., hlm. 54]  [26:  Ibid., hlm.  234] 

b. Deep Interview (Wawancara Mendalam)
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara lansung.[footnoteRef:27] Wawancara mendalam secara umum adalah proses memeroleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.[footnoteRef:28] Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut, dia juga berhak menentukan materi yang akan diwawancarakan serta kapan dimulai dan di akhiri. Namun kadang kala informan pun dapat menentukan perannya dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu wawancra mulai dilaksanakan di akhiri.  [27:  Ibid., hlm. 57-58	]  [28:  http://elfikry.blogspot.com/2009/04/materi-metode-penelitian-kualitatif.html/15/03/2012 ] 

Dalam wawancara mendalam ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada satu orang atau dua orang lebih informan. Wawancara ni ditunjukkan kepada informan yaitu orang tua siswa, guru, siswa serta tutor x-school SMA Negeri 9 Palembang, .
c. Focus Group Discussion (FGD)
Focus Group Discussion (FGD) merupakan bentuk penelitian kualitatif di mana sekelompok orang yang bertanya tentang objek penelitian.[footnoteRef:29] Kata lain Focus Group Discussion adalah diskusi oleh satu kelompok untuk membahas objek penelitian/ suatu bahasan secara fokus (tidak ngawur), berjalan satu arah yaitu tujuan penelitian sehinga dalam waktu singkat data yang diinginkan/ informasi yang dibutuhkan langsung didapat.[footnoteRef:30]  [29:  http://luzman-interisti.blogspot.com/2008/12/focus-group-discussion.html/16/03/2012 ]  [30:  http://researchexpert.wordpress.com/2007/1/08/focus-group-discussion/16/03/2012 ] 

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode focus group discussion adalah cara pengumpulan data yang diambil atau dikumpulkan melalui jalan diskusi dengan guru, dan siswa di musholah SMA Negeri 9 Palembang, mengenai kegiatan yang dilakukan sekolah yang melibatkan peran orang tua.
d.  Dokumentasi
 Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainnya. Metode dokumentasi ini biasa digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah penduduk, letak geografis wilayah penelitian, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif yang dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Verifikasi
Verifikasi adalah pemeriksaan kebenaran laporan, pernyataan.[footnoteRef:31] Sedangkan dalam pengertian yang sesungguhnya verifikasi adalah tahapan pengujian atau pemeriksaan kembali suatu penemuan atau hasil data yang didapat melalui pengamatan dan penetaan dengan cara mengukur, menguji dan membandingkan antara data yang didapat dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan. [31:  http://www.bahtera.org/kateglo/?mod=dict&action=view&phrase=verifikasi/16/03/2012 ] 

Dengan demikian verifikasi diharapkan dapat memberikan sebuah kesimpulan dari sebuah data yang kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. Dalam buku Saipul Annur dikatakan verifikasi/penarikan kesimpulan adalah makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya (pembuktian kebenarannya), kekokohannya, dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.[footnoteRef:32] Artinya data yang telah di dapat dari informan akan di uji kebenarannya, kekokohannya, kecocokannya apakah valid atau tidak, sehingga data dapat digunakan oleh peneliti. [32:  Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang, Grafika Telindo Press, 2008), hlm. 194 ] 

b. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan kata serapan dari bahasa Belanda, classificatie berarti sebuah metode untuk menyusun data secara sistematis atau menurut beberapa aturan atau kaidah yang telah ditetapkan.[footnoteRef:33] Towa P. Kamakonda dan J.N.B. mengatakan bahwa klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis daripada jumlah obyek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yng sama.[footnoteRef:34] Sedangkan didalam kamus ilmiah populer klasifikasi adalah pengelompokan, pembedaan berdasarkan jenis.[footnoteRef:35] Maksudnya data yang telah di dapatkan maka dikelompokkan sesuai dengan data yang diinginkan.  [33:  http://id.wikipedia.org/wiki/Klasifikasi/16/03/2012 ]  [34:  http://aphe.wordpress.com/2008/06/26/sistem-klasifikasi/15/03/2012 ]  [35:  Widodo, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolute, 2002), hlm. 203 ] 

Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan klasifikasi adalah metode untuk menyusun data secara sistematis dengan cara mengelompokkan sejumlah data berdasarkan ciri-ciri atau jenis yang sama dengan petunjuk yang telah ditentukan/ditetapkan. 
c. Triangulasi
Triangulasi ini merupakan suatu cara memandang permasalahan/ objek yang di evaluasi dari berbagai sudut pandang, bisa dipandang dari benyaknya metode yang dipakai atau sumber data, tujuannya agar dapat melihat objek yang dievaluasi dari berbagai sisi, triangulasi dilakukan untuk mengejar atau mengetahui kualitas data yang di pertanggung jawabkan.[footnoteRef:36] [36:  Suharsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 136 ] 




1. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan dalam penyampaian tujuan pembahasan ini akan dibagi atas beberapa bab dan dibagi lagi atas beberapa sub bab. Adapun sistematisnya adalah sebagai berikut:
BAB satu	pendahuluan, di dalam bab pendahuluan secara garis besar mengemukakan; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB kedua, merupakan  landasan teori yang berisikan pengertian manajemen berbasis sekolah, latar belakang manajemen berbasis sekolah, tujuan dan manfaat MBS, Prinsip MBS, Karakteristik MBS, Peranan dan komponen pendidikan dalam MBS, Pengertian pelibatan dengan orang tua, Peran orang tua dalam pendidikan, Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan, Bentuk-bentuk kerjasama sekolah dalam menjalin keterlibatan orang tua dalam pendidikan, manfaat pelibatan orang tua dalam pendidikan, faktor-faktor pelibatan orang tua dalam pendidikan.
BAB ketiga dekristip lokasi penelitian yang berisikan sejarah berdirinya SMA Negeri 9 Palembang, visi dan misi Keadaan Siswa dan Tenaga Pengajar, Struktur Organisasi, Sarana dan Prasarana, Kondisi Orang Tua Siswa, Aggaran Sekolah (RAPBS) di SMA Negeri 9 Palembang.
BAB keempat berisikan tentang pelaksanaan penelitian, hasil dan pembahasan, yang pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan, adapun pembahasan dikaitkan dengan teori yang relevan.
BAB kelima penutup, pada bab ini akan dibicarakan mengenai kesimpulan dan saran-saran yang merupakan akhir dari penulisan ini.















BAB II
LANDASAN TEORI

1. Manajemen Berbasis Sekolah
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah
Istilah manajemen berbasis sekolah pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntunan dan perkembangan masyarakat setempat. Kemunculan manajemen berbasis sekolah dilatar belakangi oleh betapa perlunya reformasi sistem secara struktur dan gaya manajemen sekolah.[footnoteRef:37] [37: Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah.(Teori, Model, dan Aplikasi), (Jakarta : PT. Gramedia Widiasrana Indonesia,2003),hlm.17] 

Nurkholis (2003:1) misalnya, menjelaskan bahwa manajemen berbasis sekolah terdiri dari tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan sekolah. 
 (
30
)Pertama istilah manajemen yang berasal dari kata to manage yang berarti mengatur, menurut Malayu S.P Hasbuan adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien dalam mencapai suatu tujuan tertentu.[footnoteRef:38] Menurut G.R Terry, Manajemen adalah suatu proses yang khas yang tediri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.[footnoteRef:39] Ditinjau dari aspek pendidikan, manajemen pendidikan diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah maupun tujuan jangka panjang. Kedua kata berbasis memiliki kata dasar basis yang artinya dasar atau asas. Ketiga sekolah mempunyai arti sebagai bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran.[footnoteRef:40] Sekolah bisa membuat keputusan yang terkait dengan pekerjaan guru, perencanaan kurikulum, metode pengajaran, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumber daya materi, dan alokasi waktu.  [38: Ibid,hlm.2]  [39: Ibid,hlm.2]  [40: WJS Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta : PN Balai Pustaka, 1984),hal.94] 

Bertolak dari arti ketiga istilah itu, maka istilah manajemen berbasis sekolah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan sumber daya yang berdasar pada sekolah itu sendiri dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Seperti halnya Nurkholis, Slamet PH mendefinisikan MBS dari kata manajemen, berbasis, dan sekolah. Menurut Slamet, manajemen berarti koordinasi dan penyerasian sumber daya melalui sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Berbasis artinya berdasarkan pada atau berfokuskan pada. Sedangkan sekolah merupakan organisasi terbawah dalam jajaran Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yang bertugas memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik atas dasar ketentuan-ketentuan yang bersifat legalistik (makro, meso, mikro) dan profesiona-listik (kualifikasi, untuk sumber daya manusia).[footnoteRef:41] [41: Slamet PH. 2001. Manajemen Berbasis Sekolah. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan No. 27. http//www.pdk.go.id/jurnal/27/manajemen-berbasis-sekolah.htm ] 

Atas dasar itu pula, Slamet menyimpulkan bahwa MBS adalah pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara otonom (mandiri) oleh sekolah melalui sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan nasional, dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan (partisipatif). Kelompok kepentingan tersebut meliputi kepala sekolah dan wakil-wakilnya, guru, siswa, konselor, tenaga administratif, orang tua siswa, tokoh masyarakat, para profesional, wakil pemerintahan, wakil organisasi pendidikan. Dari berbagai macam definisi tersebut maka manajemen berbasis sekolah dapat diartikan sebagai suatu model manajemen sekolah yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan yang partisipatif yang melibatkan langsung semua warga sekolah, orang tua siswa dan masyarakat (Stakeholder), memajukan kualitas lembaga sekolah dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
Selain itu adapun pengertian manajemen berbasis Sekolah menurut beberapa ahli lainnya yaitu;
Menurut E. Mulyasa : manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staff, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan.[footnoteRef:42] [42:  E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah, (Jakarta:Rosda 2004), cet ke.7, hlm.24] 

Menurut Nanang Fatah : MBS merupakan pendekatan politik yang bertujuan untuk mendesain ulang pengelolaan sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang mencakup guru, siswa, komite sekolah, orang tua siswa dan masyarakat. Manajemen berbasis Sekolah mengubah sistem pengambilan keputusan dengan memindahkan otoritas dalam pengambilan keputusan dan manajemen ke setiap yang berkepentingan di tingkat Local Stakeholder.[footnoteRef:43] [43:  Nanang Fatah, Konsep Manajemen berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah . (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003) hlm.8] 

Menurut Bedjo sudjanto, .MBS merupakan model manajemen pendidikan yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah. Disamping itu, MBS juga mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan langsung semua warga sekolah yang dilayani dengan tetap selaras pada kebijakan nasional pendidikan.[footnoteRef:44] [44:  Bedjo Sujanto, Mensiasati Manajemen berbasis Sekolah di Era Krisis yang berkepanjangan. (Jakarta:ICW , 2004) hlm.25] 

Dalam bentuk manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS), MBS dapat diartikan sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.[footnoteRef:45] [45:  Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS). Jakarta. hlm : 5] 

Perihal MBS ini, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 51, ayat (1) menyatakan, “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.” Selanjutnya, penjelasan pasal 51, ayat (1) menerangkan bahwa, “Yang dimaksud  dengan manajemen berbasis sekolah adalah bentuk otonomi manajemen pendidikan pada satuan pendidikan, yang dalam hal ini kepala sekolah dan guru dibantu oleh komite sekolah atau madrasah dalam mengelola kegiatan pendidikan”[footnoteRef:46] [46:  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 51, ayat 1, hlm.30] 

Otonomi memang bermakna pemilikan kewenangan mengatur semua masalah secara mandiri. Namun, dalam konteks MBS di Indonesia, pelaksanaannya masih terikat dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku baik secara nasional, maupun daerah. Artinya otonomi yang dimaksudkan di dalam penjelasan pasal 51 ayat (1) UU Sisdiknas No. 23 Tahun 2003 merupakan bentuk desentralisasi yang bersifat relatif dan mengacu kepada perundang-undangan dan peraturan yang berlaku baik di tingkat nasional maupun di daerah. Sungguh pun demikian, dengan MBS, tanggung  jawab sekolah menjadi lebih besar. Sekolah dituntut untuk menunjukkan hasil kerjanya sehubungan dengan kewenangan lebih besar yang diperolehnya sebagai bentuk akuntabilitas, baik kepada warga sekolah maupun pemerintah. 
Konsep manajemen berbasis sekolah tentunya akan berorientasi pada kemampuan sumber daya yang ada pada sekolah, dan memfokuskan pada kualitas sekolah. Sehingga secara tidak langsung menuntut profesioninalisme pengelolaan manajemen yang baik. Sistem yang digunakan ini merupakan suatu bentuk dari reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai guna menjawab kebutuhan masyarakat.
2. Latar Belakang Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen Berbasis Sekolah atau lebih dikenal dengan MBS merupakan jawaban dari zaman reformasi dimana banyak beberapa faktor yang menuntut untuk keleluasaan masyarakat dalam mengelolah pendidikan dengan methodologi yang berkualitas sehingga agar dapat menghasilkan output dan outcome yang mampu bersaing. Adapun menurut pendapat para ahli mengenai latar belakang adanya MBS, Antaranya:
N.Mc. Gim-T.Wish (2003 : 18) yang berpendapat bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan meningkatnya minat terhadap disentralisasi yang dimulai sejak sekitar 1970, diantaranya;
0. Perdebatan ekonomi politik pada tahun 1970-an dan 1980-an yang mengakibatkan disentralisasi antara konsesnsus keynesian barat yang mendukung pemerintah sentralistik yang kuat. Suatu langkah reposisi serupa terjadi di Rusia dan Eropa Timur. Hasilnya adalah suatu reformulasi dan pengurangan peran pemerintah pusat serta meningkatkan peran pasar.
0. Globalisasi ekonomi dan keuangan memperlemah pemerintahan pusat. Disatu sisi organisasi-organisasi supranasional telah mengurangi kedaulatan nasional. Disisi lain pergeseran kearah pengambilan keputusan berbasis pasar telah memperkuat kelompok-kelompok lokal. Ini membuatnya lebih sulit bagi pemerintah untuk merebut dana-dana program sosial. Desentralisasi menyokong antara lain privatisasi dan desakan organisasi-organisasi non-Pemerintahan (NGO). Pada pokoknya suatu paradigma ekonomi-Politik baru muncul.
0. Pada saat yang sama, sistem pendidikan didunia tengah mengadakan dan melipattigakan pendaftaran. Meningkatnya para guru dan siswa memaksa kapasitas birokrasi yang sentralistik untuk memelihara mutu. Meningkatnya ketidak puasan publik mengakibatkan tekanan untuk menggeserkan pengambilan keputusan ke kelompok lokal.[footnoteRef:47] [47: N.Mc. Gim-T.Wish. Desentralistik pendidikan. (Logos-Wacaba Ilmu dan Pemikiran : Jakarta. 2003) (Penterjemah : Ahmad Syahid (Buku serial dasar-dasar perencanaan pendidikan terbitan UNESCO / United Nation Educational Scientifikasic and Cultural Organization).hlm.18] 

	Di Indonesia, latar belakang munculnya MBS tidak jauh berbeda dengan negara-negara maju yang terlebih dahulu menerapkannya. Perbedaan yang mencolok adalah lambatnya kesadaran para pengambil kebijakan pendidikan di Indonesia.  Dibanyak negara gerakan reformasi pendidikan model MBS ini sudah terjadi pada tahun 1970-an dan disusul banyak negara pada tahun 1980-an , namun di Indonesia dimulai 30 tahun kemudian. Hal ini tidak terlepas dari sistem pemerintahan yang otoriter selama orde baru. Semua diatur dari pusat baik penentuan kurikulum sekolah, anggaran pendidikan, pengangkatan guru, metode pembelajaran, buku pelajaran, alat peraga hingga jam sekolah maupun jenis upacara yang harus dilaksanakan disekolah.
Sejak sistem pemerintahan mengalami pergeseran dengan bergulirnya reformasi pertengahan tahun 1988 yang dulunya menggunakan paradigma sentralistik kemudian berubah menuju paradigma desentralistik. Hal ini diperjelas dengan dikeluarkannya UU pemerintahan no.22 tahun 1999 mengenai otonomi daerah selanjutnya direvisi menjadi UU no.32 tahun 2004 dan didukung dengan UU. No.33 tahun 2004 yang lebih menekankan pada pengawasan otonomi daerah, dimana otonomi daerah adalah hak wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurusi sendiri perundang-undangan. Salah satu implementasi dari penerapan paradigma desentralisasi itu adalah disektor pendidikan, dimana peraturan tersebut sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 51 ayat (1) yaitu pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.[footnoteRef:48] [48: Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 51, ayat 1, hal.30] 

Ada sejumlah hal yang mendasari perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dari sentralistik menjadi desentralistik. Pertama, sistem penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan secara sentralistik menyebabkan tingginya ketergantungan kepada keputusan birokrasi, Padahal kebijakan pusat itu kerap terlalu umum dan kurang sesuai dengan situasi dan sekolah. Akibatnya, sekolah pun menjadi kehilangan kemandirian, inisiatif, dan kreativitas yang pada akhirnya berdampak pada kurangnya motivasi untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan dan tata layanan pendidikan di sekolah. Kedua, kebijakan penyelenggaraan pendidikan terlalu berorientasi pada keluaran pendidikan (output) dan masukan (input), sehingga kurang memperhatikan proses pendidikan itu sendiri. Ketiga, peran serta masyarakat terutama orang tua peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan masih kurang. 
Berdasarkan kelemahan-kelamahan tersebut di atas, perlu dilakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan yang sentralistik menuju desentralistik melalui penerapan manajemen berbasis sekolah. Konsep MBS merupakan salah satu kebijakan nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang No 25 Tahun 2000 tentang Rencana Strategis Pembangunan Nasional Tahun 2000-2004, dan termuat secara jelas dalam Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.
Pelaksanaan otonomi dibidang pendidikan mempunyai perbedaan dengan pelaksanaan otonomi di bidang lainnya, sebab otonomi pendidikan tidak saja sampai penyelenggaraan pendidikan. Salah satu model otonomi pendidikan ini adalah yang disebut dengan manajemen berbasis sekolah. Sekolah mempunyai kewenangan untuk melakukan kreasi, inovasi, dan improvisasi dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara kaffah (Menyeluruh). Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan bertanggung jawab , kreatif, mandiri, demokrat, dan profesional pada bidangnya masing-masing.[footnoteRef:49] [49:  Departemen Agama RI, Pedoman  Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta:Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,2003),hlm.1] 

3. Tujuan dan Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah
Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang dapat menumbuh kembangkan suasana yang kondusif.[footnoteRef:50] [50:  E. Mulyasa, Op.cit hlm.13] 

Konsep MBS dirancang dengan tujuan;
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelolah dan memberdayakansumbernya yang tersedia.
1. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan secara kooperatif.
1. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan pemerintah tentang mutu pendidikan disekolah.
1. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah untuk pencapaian mutu pendidikan yang diharapkan.[footnoteRef:51] [51: Engkoswara dan Aan komariah. Administrasi Pendidikan.2011.(Alfabeta : Bandung) ,hlm.295] 

Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah peningkatan mutu pendidikan dengan memberdayakan sekolah, terutama sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orang  tua siswa, dan masyarakat sekitarnya) melalui pemberian kewenangan, fleksibilitas, dan sumber daya lain untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan. Hal-hal yang dapat memberdayakan warga sekolah adalah pemberian tanggung jawab, pekerjaan yang bermakna, memecahkan masalah pekerjaan secara tim, variasi tugas, hasil kerja yang terukur, kemampuan untuk mengukur kinerja sendiri, tantangan, kepercayaan, kontrol yang luwes, dukungan, komunikasi yang efektif, umpan balik bagus, sumber daya yang dibutuhkan ada.
Dengan adanya MBS sekolah dan masyarakat tidak perlu lagi menunggu perintah dari atas. Mereka dapat mengembangkan suatu visi pendidikan yang sesuai dengan keadaan setempat dan melaksanakan visi tersebut secara mandiri. Hal ini dilakukan untuk memberdayakan sekolah, terutama sumber daya manusia melalui kewenangan, fleksibelitas sumber daya lain yang diharapkan mampu mengatasi persoalan yang dihadapi oleh sekolah. Tujuan lain yang lebih penting adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan dan meningkatkan relevansi pendidikan disekolah. Tentunya mekanisme ini banyak bertumpu pada orang tua dan masyarakat, dimana sekolah tersebut berada, maksudnya orang tua dan masyarakat diberikan wewenang seluas-luasnya dengan tidak mengabaikan kerangka sistem pendidikan nasional.
Manajemen berbasis sekolah memberikan otonomi luas pada  tingkat sekolah (perlibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti manajemen berbasis sekolah yang dipandang memiliki tingkat efektifitas tinggi serta memberikan beberapa keuntungan diantaranya;
1. Kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung kepada peserta didik,orang tua dan guru.
1. Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal.
1. Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil belajar, tingkat pengulangan,tingkat putus sekolah, moral guru, dan iklim sekolah.
1. Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, memberdayakan guru, manajemen sekolah rancang ulang sekolah dan perubahan perencanaan.
Penerapan MBS yang efektif secara spesifik mengidentifikasi beberapa manfaat spesifik dari penerapan MBS sebagai berikut :
1. Memungkinkan orang-orang yang kompeten di sekolah untuk mengambil keputusan yang akan meningkatkan pembelajaran.
1.  Memberi peluang bagi seluruh anggota sekolah untuk terlibat dalam pengambilan keputusan penting.
1. Mendorong munculnya kreativitas dalam merancang bangun program pembelajaran.
1. Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk mendukung tujuan yang dikembangkan di setiap sekolah.
1. Menghasilkan rencana anggaran yang lebih realistik ketika orang tua dan guru makin menyadari keadaan keuangan sekolah, batasan pengeluaran, dan biaya program-program sekolah.
1. Meningkatkan motivasi guru dan mengembangkan kepemimpinan baru di semua level.
4. Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah
Pada manajemen berbasis sekolah terdapat beberapa prinsip yang mendominasi untuk dapat dilaksanakan oleh pihak sekolah. Prinsip-Prinsip manajemen berbasis sekolah menurut Engkoswara terdiri dari 6 prinsip yaitu, partisipasi, transparansi, akutanbilitas, profesionalisme, Wawasan kedepan, dan Sharing Authority.[footnoteRef:52] [52: Engkoswara dan Aan komariah. Administrasi Pendidikan.2011.(Alfabeta : Bandung), hal.295] 

1. Partisipatif
Partisipatif penting untuk meningkatkan rasa memiliki, peningkatan rasa memiliki akan meningkatkan rasa tanggung jawab, dan peningkatan tanggung jawab akan meningkatkan dedikasi dan konstribusi.[footnoteRef:53] Partisipatif merupakan keikut sertaan dalam melaksanakan kegiatan proses manajemen berbasis sekolah baik berupa perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, controling, maupun evaluasi yang dilakukan oleh stakeholders. [53: Ibid.	] 

1. Transparansi
Manajemen sekolah dilaksanakan secara transparan, mudah di akses anggota, manajemen memberikan secara kontinu sehingga stakeholders dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah. Prinsip transparansi pada manajemen berbasis sekolah memberikan keuntungan bagi lembaga sekolah tersebut karna dengan adanya transparansi maka akan menumbuhkan rasa percaya dan keyakinan  stakeholders  sehingga tercipta nama baik sekolah.
1. Akutanbilitas
Akuntabilitas adalah pertanggung jawaban atas semua yang dikerjakan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diperolehnya.  Akuntabilitas pendidikan dan hasilnya baik administratif-finansial maupun tingkat kualitas yang dicapai diberikan bukan hanya kepada satu pihak dalam hal ini pusat atau birokrasi, tetapi kepada berbagai pihak yang berkepentingan, termasuk di dalamnya orang tua, komite sekolah (masyarakat), dan pengguna lulusan, selain kepada guru-guru dan warga sekolah. Akuntabilitas kepada berbagai pihak ini pada gilirannya akan meningkatkan kepedulian yang kuat (komitmen) pihak-pihak terkait tersebut atas apa yang terjadi di sekolah, terutama dalam hal mutu, keadilan, efektivitas, efisiensi, transparansi, dan sebagainya yang merupakan unsur-unsur yang dituntut oleh konsep akuntabilitas pendidikan.
1. Profesionalisme
Mencapai kemandirian dengan tingkat prakarsa dan kreatifitas yang tinggi memerlukan profesionalisme dari semua kompenen personil, baik jajaran manajemen, pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, maupun komite sekolah.[footnoteRef:54] Keahlian dan kemampuan personil sekolah itu dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, sikaf  profesionalisme sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi sekolah karna dengan adanya profesionalisme maka goal dapat tercapai sesuai yang diharapkan dengan menjalankan manajamen sebaik mungkin. [54: ] 

1. Wawasan kedepan
Didalam manajemen berbasis sekolah harus memiliki prinsip wawasan kedepan berupa visi, misi dan strategi kearah pencapaian mutu pendidikan, dan ketika visi dan misi yang dikonsep telah tercapai, maka akan ada perubahan visi, misi yang lebih baik lagi tetap disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
1. Sharing Authority
Suatu pekerjaan akan berjalan dengan baik jika dilakukan dengan tim work. Dalam implementasi manajemen, tidak one man show tetapi berpijak pada kekuatan kerja tim yang solid.
Nurkholis menuliskan dalam bukunya manajemen berbasis sekolah bahwa didalam MBS terdapat beberapa prinsip, dan yang sangat mendominasi pada sekolahan terdapat empat prinsip, yaitu; prinsip sistem ekuifinalitas, prinsip desentralisasi, prinsip pengelolaan mandiri, prinsip inisiatif sumber daya manusia.[footnoteRef:55] [55: Nurkholis,Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model, dan Aplikasi), (Jakarta ; PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003),hlm.52 ] 

a. Prinsip Ekuifinalitas
Prinsip ini berdasarkan pada manajemen modern yang berasumsi bahwa beberapa cara berbeda-beda untuk mencapai suatu tujuan.  Dalam konsep berbasis sekolah sangat signifikan dalam menentukan kemajuan sekolah. Artinya, manajemen berbasis sekolah menekankan fleksibilitas sehingga sekolah harus dikelola oleh unsur-unsur terkait menurut kondisi mereka masing-masing. Dalam pelaksanaan tentunya akan menghadapi masalah-masalah dikarenakan tantangan dan halangan yang ada di lingkungan sekolah, sehingga harus ada kerjasama dengan pihak-pihak tertentu dalam membangun sekolah menuju perbaikan mutu yang diharapkan.
b. Prinsip Desentralisasi
Prinsip desentralisasi dilandasi oleh teori dasar bahwa pengelolaan sekolah dan aktivitas pengajaran tak dapat dielakkan dari kesulitan dan permasalahan.[footnoteRef:56] Dengan adanya pelimpahan kekuasaan maka lembaga pendidikan dapat memecahkan masalahnya sendiri secara cepat, tepat dan efisien. [56: Ibid.,hlm.53] 


c. Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri
Dalam prinsip pengelolaan mandiri memiliki sikaf kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab. Sekolah memiliki otonom  untuk mengembangkan sumber daya yang dimiliki sekolah, mendesain strategi manajemen yang baik, serta memecahkan masalah sendiri dan mencapai tujuan yang disesuaikan dengan kondisi setempat. 
d. Prinsip Inisiatif Manusia
Dalam prinsip ini mengemukakan bahwa manusia bukanlah sumber daya yang statis, melainkan yang dinamis. Sehingga potensi yang ada pada sumber daya manusia tersebut sangatlah berpotensi untuk dikembangkan, digali sesuai keahlian dibidangnya. 
5. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen Berbasis Sekolah memiliki karateristik atau ciri khas yang harus dipahami oleh sekolah yang akan menerapkannya yang meliputi komponen pendidikan dan perlakuannya pada setiap tahap pendidikan input, proses dan outputnya. Pada hasil pendidikan (output) diharapkan mendapatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik.
Menurut Nurcholis (2003:108), sekolah yang menerapkan MBS mempunyai sejumlah ciri, yaitu memiliki tingkat kemandirian yang tinggi, bersifat adaptif, antisipatif, dan proaktif, memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi, bertanggung jawab terhadap kinerja sekolah, memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan sumber dayanya dan kondisi kerja, mempunyai komitmen yang tinggi pada dirinya, menjadikan prestasi sebagai acuan dalam penilaian, memiliki kemampuan memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif, serta meningkatnya kualitas proses pembelajaran. [footnoteRef:57] [57: Nurcholis, Ibid.,hlm. 108 ] 

Ada beberapa ciri dari manajemen berbasis sekolah yang dikemukakan oleh S. Bellen dalam buku Supriyono,S., Achmas Sapari (2001 : 8-9) yang dikemukakan bahwa:
1.  Ada upaya meningkatkan peran serta komite dan masyarakat untuk mendukung kinerja sekolah.
1. Program sekolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan kepentingan proses belajar mengajar (kurikulum), bukan kepentingan administrative.
1. Menetapkan prinsip efektivitas dan efesiensi dalam menggunakan sumber daya sekolah (anggaran, personel, dan fasilitas)
1. Mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan kondisi lingkungan sekolah walau berbeda dari pola umum atau kebiasaan.
1. Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada masyarakat, selain pada pemerintahan yayasan.
1. Meningkatkan profesionalitas personil sekolah.
1. Meningkatkan kemandirian sekolah disegala bidang.
1. Adanya keterlibatan semua unsur terkait dalam perencanan program sekolah pelaksanaan sampai dengan evaluasi (Kepala sekolah, guru, komite, tokoh masyarakt dan lain-lain)
1. Adanya keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan sekolah, baik yang menyangkut program, anggran, ketenagaan, prestasi, sampai dengan pelaporan.
1. Pertanggung jawaban sekolah baik terhadap pemerintahan, yayasan maupun mayarakat.[footnoteRef:58] [58: Suoriyini,S., Achmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah,(Surabaa L Anggota IKAPI,2001)hlm.8-9] 


	Hasil dari analisis penulis bahwa ada beberapa ciri khusus dalam manajemen berbasis sekolah, diantaranya;
1. Sekolah memperlihatkan bentuk-bentuk kegiatan dalam kerangka aktivitas perubahan
1. Sekolah memiliki visi yang jelas
1. Sekolah memberikan kesempatan yang sama bagi guru-gurunya untuk memunculkan ide dan gagasan
1. Sekolah memberi jalan bagi orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi
1. Sekolah mendesain setiap kegiatan pembelajaran di sekolah
1. Kepala Sekolah berkedudukan sebagai fasilitator dan manajer perubahan
1. Kepala Sekolah memegang tanggungjawab atas setiap kesalahan yang dilakukan bawahannya.
Bertolak dari beberapa ciri khas tersebut  Mulyasa dari Focus on School : The Future Organisation of Education Services fir Student, Departemen of Education, Australia (1990) mengemukakan karakteristik manajemen berbasis sekolah diantaranya[footnoteRef:59]: [59: Mulyasa,Op.Cit., hlm. 29-30] 

	Organisasi Sekolah
	Proses Belajar Mengajar
	Sumber Daya Manusia
	Sumber Daya dan Administrasi

	Menyediakan manajemen organisasi kepemimpinan transformasional dalam mencapai tujuan sekolah
	Meningkatkan kualitas belajar siswa
	Memberdayakan staf dan menempatkan personel yang dapat melayani keperluan semua siswa
	Mengindentifikasi sumber daya yang diperlukan dan mengalokasi sumber daya tersebut sesuai dengan kebutuhan

	Menyusun rencana sekolah dan merumuskan kebijakan untuk sekolahnya sendiri
	Mengembangkan kurikulum yang cocok dan tanggap terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat sekolah
	Memilih staf yang memiliki wawasan manajemen berbasis sekolah
	Mengelola dana sekolah

	Mengelola kegiatan operasional sekolah
	Menyelenggarakan pengajaran yang efektif
	Menyediakan kegiatan untuk pengembangan profesipada semua staf
	Menyediakan dukungan administrasi

	Menjamin adanya komunikasi yang efektif antara sekolah dan masyarakat terkait (School Community)
	Menyediakan program pengembangan yang diperlukan siswa
	Menjamin kesejahteraan siswa dan staf
	Mengelola dan memelihara gedung dan sarana lain

	Menjamin akan terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab (akuntabel kepada masyarakat dan pemerintah)
	Program pengembangan yang diperlukan siswa
	Kesejahteraan staf dan siswa
	Memelihara gedung dan sarana lainnya


Senada dengan hal tersebut sebagai perbanding maka penulis mencantumkan pendapat para pakar lainnya mengenai karakteristik manajemen berbasis sekolah.
Menurut Nurkholis (2003 : 3) di dalam manajemen berbasis sekolah teradat delapan karakteristik yaitu adanya misi sekolah, hakikat aktivitas sekolah, strategi manajemen sekolah, penggunaan sumber daya, dan peran warga sekolah (kepala sekolah, departemen pendidikan, administrasi, guru, dan orangtua) hubungan interpersonalitas, kualitas administrasi pendidikan, indikasi efektivitas.[footnoteRef:60] Salah satu karakteristik tersebut yaitu keterlibatan masyarakat terutama orang tua siswa. Orang tua siswa tidak hanya menunggu tetapi juga melibatkan diri dalam diskusi-diskusi tentang manajemen berbasis sekolah dan berinisiatif untuk menyelenggarakan pelatihan tentang aspek-aspek yang terkait.[footnoteRef:61] [60: Nurkholis,Op.cit.,hlm.3]  [61: Mulyasa.,Op.cit.,hal.56] 

Disamping beberapa karakteristik diatas, dalam penelitian ini penulis mengambil lima dari beberapa karakteristik, kelima karakteristik tersebut dipandang sangat penting untuk dianalisis diantaranya; a) Kepemimpinan yang efektif, b) Memiliki misi dan target mutu yang ingin dicapai, c) Pemanfaatan sumber daya, d) Pelibatan semua warga sekolah, e) Evaluasi
Beberapa karakteristik tersebut akan penulis analisis yang didukung dengan beberapa buku rujukan, agar nantinya mampu dipahami dan diharapkan dapat diimplementasikan pada lembaga sekolah.
a. Kepemimpinan yang efektif
Dalam suatu organisasi pemimpin sangat diperlukan untuk kelancaran dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dan kepemimpinan yang efektif adalah syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Sedangkan menurut mulyasa (2007:126) di dalam manajemen berbasis sekolah, kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang;
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif,
1. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan,
1. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolpah dan pendidikan,
1. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah,
1. Bekerja dengan tim manajemen,
1. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:62] [62: Mulyasa. Op.Cit.,.Hlm.126] 

Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya tidak akan terlepas dari kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah dalam melaksanakan fungsi dan peran sebagai kepala sekolah. Untuk itu, seorang kepala sekolah dituntut mampu memiliki kesiapan dalam mengelola sekolah. Kesiapan yang dimaksud adalah berkenaan dengan kemampuan manajerial sebagai seorang pimpinan yang berkenaan dengan kemampuannya dalam membuat perencanaan (planning), mengorganisasikan (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Dengan kemampuan semacam itu, diharapkan kepala sekolah mampu menjadi figur dalam mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah.
b. Memiliki Misi 
Misi merupakan target yang dicita-citakan oleh lembaga sekolah. Hal ini menjadi tugas pokok untuk semua warga sekolah dalam mewujudkan target sekolah melalui aktivitas – aktivitas sekolah yang merupakan kegiatan yang hendak dilakukan dengan disesuaikan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.
c. Pemanfaatan Sumber Daya
Dalam konsep manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah memiliki wewenang dan keleluasan yang benar dalam melaksanakan proses pendidikan, hal tersebut didasarkan pada sistem  otonomi yang lebih besar dalam mengadakan dan menggunakan sumber daya.[footnoteRef:63] Dalam manajemen berbasis sekolah, lembaga sekolah dituntut untuk dapat memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia hal ini dilakukan agar tercapainya tujuan sekolah. Misalnya; [63: Ibid.,hal.61] 

1. Pengelolaan Kurikulum
Sekolah dapat mengembangkan, namun tidak boleh mengurangi isi kurikulum yang berlaku secara nasional yang dikembangkan oleh pemerintah pusat. Sekolah juga di beri kebebasan untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal.
2.  Pengelolaan Proses Belajar Mengajar
Sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaran dan pengajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, karakteristik guru dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah.
3. Pengelolaan ketenagaan
Pengelolaan ketenagaan mulai dari analisis kebutuhan perencanaan, rekrutmen, pengembangan, penghargaan dan sanksi, hubungan kerja hingga evaluasi kinerja tenaga kerja sekolah dapat dilakukan oleh sekolah kecuali guru pegawai negeri yang sampai saat ini masih ditangani oleh birokrasi di atasnya.

4. Pengelolaan keuangan
Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian atau penggunaan uang sudah sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Sekolah juga harus di beri kebebasan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan, sehingga sumber keuangan tidak semata-mata bergantung pada pemerintah.
5. Pelayanan siswa
Pelayanan siswa mulai dari penerimaan siswa baru, pengembangan, pembinaan, pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan sekolah atau untuk memasuki dunia kerja hingga pengurusan alumni dari dulu telah didesentralisasikan. Yang diperlukan adalah peningkatan intensitas dan ekstensitasnya.
d. Pelibatan Aktif Semua Warga sekolah
Pendidikan tak hanya menjadi tanggung jawab pemerintahan dan kepala sekolah apalagi sistem pendidikan yang memberikan keleluasaaan untuk kemajauan bagi lembaga sekolah yang tentunya sangat jelas mengetahui kekurangan dan kelebihan sekolah. Pendidikan menjadi tanggung jawab semua warga sekolah yakni kepala sekolah, guru beserta staf dan yang tak kalah penting adalah pelibatan dari stakeholders.  Semakin banyak yang melibatkan diri dalam pendidikan maka semakin banyak gagasan atau ide-ide kreatif yang dapat ditampung serta direalisasikan secara bersama dengan bantuan – bantuan yang telah dipersiapkan oleh warga sekolah.
e. Evaluasi
Evaluasi sebagai salah satu tahapan dalam MBS merupakan kegiatan yang penting untuk mengetahui kemajuan ataupun hasil yang dicapai oleh sekolah didalam melaksanakan fungsinya sesuai rencana yang telah dibuat sendiri oleh masing-masing sekolah. Evaluasi pada tahap ini adalah evaluasi menyeluruh, menyangkut pengelolaan semua bidang dalam satuan pendidikan yaitu bidang teknis edukatif (pelaksanaan kurikulum atau proses pembelajaran dengan segala aspeknya), bidang ketenagaan, bidang keuangan, bidang sarana prasarana dan administrasi ketatalaksanaan sekolah. Sungguhpun demikian, bidang teknis edukatif harus menjadi sorotan utama dengan fokus pada capaian hasil (prestasi belajar siswa). 
6. Peranan Komponen Pendidikan Dalam Manajemen Berbasis Sekolah 
Dalam memerankan segala potensi yang ada pada lembaga pendidikan, tentunya tak lepas dari sumber daya yang ada. Untuk itulah peran utama yang diprioritaskan pada manajemen berbasis sekolah adalah menggali, menemukan potensi yang bersumber dari lingkungan sekolah yang bersangkutan.
Bentuk implementasi manajemen berbasis sekolah ialah membentuk sistem yang mampu mengedepankan profesionalitas kerja dalam mengelolah sekolah, khususnya dalam mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Ada beberapa komponen pendidikan yang ada dalam manajemen berbasis sekolah, penulis menganalisis  peranan komponen dalam manamejemen berbasis sekolah yang banyak diperlukan dalam lembaga sekolah, yaitu; a) kepala sekolah, b) guru, c) orang tua siswa, masyarakat dan komite sekolah , d) kantor pemerintah dan daerah.
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan figur kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah, artinya terdapat tanggung jawab yang besar serta otoritas untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dalam menjalankan programnya. Kepala sekolah juga harus pandai memimpin dan mengkoordinasikan pihak-pihak yang ada dibawah tanggung jawab.
Kepala sekolah atau manajer juga memegang peran sebagai motivator dalam menciptakan kepercayaan terhadap pengambilan resiko dan penyampaian informasi juga mewujudkan kemudahan terhadap partisipasi berbagai pihak dalam implementasi manajemen berbasis sekolah.
Mengutip dari Reddin (1970 : 3) menjelaskan prilaku manajer yang efektif, antaranya:
1. Mengembangkan potensi para bawahan
1. Tahu tentang apa yang diinginkan dan giat mengerjakannya (Memiliki motivasi yang tinggi)
1. Memperlakukan bawahan secaca berbeda-beda sesuai dengan individunya
1. Bertindak sebagai tim manajer.[footnoteRef:64] [64: Made Pidarta. Manajemen Pendidikan Indonesia. (Bina Aksara : Jakarta.1988)
] 

Adapun peran kepala sekolah sebagai Supervisor dan Administator Pendidikan.Menurut buku ‘’Pedoman Administrasi dan Supervisi’’ (1978,hal 4-5) disebutkan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai administator adalah:
1. Menguasai garis-garis besar program pengajaran (GBPP)
1. Berasama-sama guru menyusun program sekolah untuk satu tahun kegiatan
1. Menyusun jadwal pelajaran
1. Mengkoordinir kegiatan penyusunan model satu pelajaran
1. Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar dengan memperhatikan syarat-syarat dan norma-norma penilaian
1. Mencatat dan melaporkan hasil-hasil kemajuan kepada instansi atasan (Kanwil Dinas P dan K)
1. Melaksanakan penerimaan murid baru berdasarkan ketentuan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
1. Mengatur kegiatan program Bimbingan Penyuluhan (BP)
1. Meneliti dan mencatat kehadiran murid
1. Mengatur program-program ke-kulikuler seperti UKS, Kepramukaan dan sebagainya
1. Merencanakan pembagian tugas guru
1. Mengusulkan formasi pengangkatan, kenaikan tingkat dan mutasi guru
1. Mengatur usaha-usaha kesejahteraan personal sekolah
1. Memelihara pencatatan buku sekolah
1. Merencanakan, mengembangkan dan memelihara alat pelajaran peraga
1. Mengatur pemeliharaan gedung dan halaman sekolah
1. Memelihara perlengkapan sekolah
1. Mengatur dan bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan sekolah
1. Megatur dan mengembangkan hubunggan sekolah dengan masyarakat
1. Memelihara dan mengatur penyimpan arsip kegiatan sekolah

Tugas kepala sekolah hendaknya pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tecapai dengan maksimal.
Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efesien. Menurut mulyasa (2007:51) Hubungan yang harmonis ini akan membentuk;
1. Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga lain yang ada didalam masyarakat, termasuk dunia kerja.
1. Saling membantu antara sekolah dan masyrakat karena emengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing.
1. Kerjasama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada dimasyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di Indonesia.[footnoteRef:65] [65: Mulyasa.Op.Cit.hal.51] 


Pemimpin merupakan salah satu syarat tercapainya suatu tujuan kegiatan, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin yang efektif adalah:
1. Mampu menjalankan strategi manajemen dengan baik.
1. Mengenali profesionalitas setiap bawahannya serta memberikan tugas sesuai dengan basicnya.
1. Mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki lembaga sekolahnya, kekurangan dapat dicari jalan keluarnya dan kelebihannya dapat dipertahankan atau ditingkatkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan menjalin kerjasama dengan Stakeholder
1. Melibatkan Peran Orang Tua
 	Dalam rangka mendorong keterlibatan orang tua, kepala sekolah perlu melakukan hal-hal sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi kebutuhan sekolah dan partisipasi orang tua dalam program dan kegiatan sekolah. Upayakan untuk melibatkan guru, tenaga kependidikan dan wakil dewan pendidikan serta komite sekolah dalam identifikasi tersebut. 
1. Menyusun tugas-tugas yang dapat dilakukan bersama dengan orang tua secara fleksibel. 
1. Membantu guru mengembangkan program pelibatan orang tua dalam berbagai aktivitas sekolah dan pembelajaran. 
1. Menginformasikan secara luas program sekolah dan membuka peluang bagi orang tua untuk melibatkan diri dalam program tersebut. 
1. Mengundang orang tua untuk menjadi relawan dalam berbagai aktivitas sekolah. 
1. Memberi penghargaan secara proporsional dan profesional terhadap keter-libatan orang tua dalam berbagai program dan kegiatan sekolah.
b. Pendidik
Pendidik yang lebih akrab disebut guru, merupakan komponen pendidikan yang penting dalam melaksanakan program pengajaran melalui kurikulum yang telah disiapkan, Untuk menciptakan pembelajaran didalam kelas, dimana siswa bermacam-macam latar belakang minat dan kebutuhannya maka ia harus sanggup merangsang murid-murid belajar, menjaga disiplin kelas, melakukan supervise dan memimpin murid-murid belajar sehingga pengajaran berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan.[footnoteRef:66] [66: Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003),hlm.117] 

Peran guru  sebenarnya tidak jauh berbeda dengan peran kepala sekolah, hanya lingkupnya yang berbeda. Dalam lingkup yang lebih kecil (mikro) yaitu mengelola proses pembelajaran sesuai kelompok belajar atau bidang studi yang dipegangnya, setiap guru memahami visi dan misi sekolah, merencanakan proses pembelajaran, (mengorganisasikan bahan, siswa, mensinergikan dengan metoda dan sumber belajar yang tepat yang ia kuasai), menerapkan kepemimpinan yang demokratis dan memberdayakan siswa dengan mengambil keputusan sesuai kewenangan yang ia miliki dan menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan guru lain, dengan siswa, dengan kepala sekolah dan orang tua. Ia juga memonitor kemajuan siswa, serta melakukan evaluasi perkembangan setiap anak sebagai masukan bagi perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran secara terus menerus. Guru juga memberi penghargaan bagi siswa yang menunjukkan kemajuan dalam belajar (berprestasi) serta memberikan semangatbatau dorongan (motivasi) serta membantu siswa yang prestasinya kurang atau belum memuaskan.
Bentuk-bentuk aktivitas tersebut diantaranya;
1. Guru mengunjungi rumah-rumah siswa dalam rangka pemecahan masalah pendidikan atau untuk persahabatan
1. Guru menunjukan sikaf positif terhadap sisswa atau orangtuanya tentang kemajuan siswa tersebut, secara tertulis atau lewat telepon
1. Staff guru bekerjasama mengembangkan kebijakan tentang pekerjaan rumah para siswa
1. Guru-guru dan personalia sekolah lainnya dalam suatu pertemuan dengan cara masyarakat berusaha mencari untuk memeprbaiki komunikasi antara sekolah dengan masyarakat
1. Guru menghargai warga masyarakat yang mempunyai keterampilan dengan cara memanfaatkannya sebagai narasumber bagi pendidikan para siswa di sekolah.[footnoteRef:67] [67: Made Pidarta.Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan. (Bumi Aksara : Jakarta.1992)] 

Peranan para pengajar dalam menggalang hubungan kerjasama dengan  orang tua dibenarkan pula oleh Nugent yang dikutip oleh made bahwa pengajarlah yang mengintervensi hubungan siswa dengan orang tuanya, walaupun ia harus tunduk kepada kerelaan orang tua itu. Melalui proses belajar mengajar para guru membimbing perkembangan siswa dalam segala aspeknya. Melalui proses ini pula guru mencoba menarik perhatian para orangtua siswa, yaitu lewat tugas-tugas yang harus dipelajari siswa dirumah, bahan-bahan yang harus dikumpulkan, pekerjaan-pekerjaan rumah yang harus diselesaikan, dan hasil-hasil pekerjaan siswa yang harus diketahui dan ditandatangani oleh orangtua. Hal ini semua membuat para orangtua lebih memperhatikan pendidikan putra-putrinya.[footnoteRef:68] [68: Ibid.,hlm.210] 

Dilihat dari dari penjelasan tersebut, guru sebagai penabur benih pendidikan tidak hanya mengajar di dalam ruang lingkup lingkungan sekolah, tetapi juga berkewajiban untuk mendidik siswa di luar lingkungan melalui komunikasi dengan orang tua siswa agar tidak adanya perbedaan prinsip dalam mendidik siswa tersebut sehingga tidak adanya sikaf ambigu siswa dalam menjalani proses pendidikan. Penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa peran guru di luar lingkungan sekolah hal yang menjadi kunci suksesnya adalah komunikasi, misal:
1. Adanya komunikasi guru dan orang tua mengenai persamaan prinsip mendidik siswa
1. Guru mengajak orang tua siswa untuk menjadi narasumber dalam penyuluhan disuatu lingkungan masyarakat
1. Guru dan masyarakat bekerjasama untuk membuat kegiatan yang mampu meningkatkan intelektual siswa, dan lain sebagainya.
c. Siswa
Siswa atau murid merupakan subjek utama dan konsumen utama primebeneficiary dari segala upaya yang dilaksanakan oleh penyelenggara satuan pendidikan bersama manajemen yang terlibat didalamnya. Dalam posisinya yang menjadi subjek tujuan pendidikan itu, maka keinginan dan harapan mereka, motivasi mereka, serta komitmen keterlibatan mereka menjadi penting. Salah satu cara untuk mengakomodasi kepentingan mereka adalah dengan mendengarkan suara mereka.
d. Orang Tua Siswa, masyarakat dan Komite
Untuk memacu peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan maka peran orang tua dan masyarakat sangat besar. Apabila sekolah membutuhkan gagasan atau ide-ide yang muncul dari para orangtua siswa dan masyarakat untuk merancang sebuah program yang lebih baik, dalam penerepan sistem pembelajaran yang efektif dan efesien.
Peran orang tua yakni sebagai patner dan pendukung dalam menjalankan kegiatan sekolah yang ada, mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, pendidik secara kooperatif, berusaha membantu perkembangan yang sehat kepada sekolah dengan memberi sumber daya informasi, disamping itu membantu sekolah disaat mengalami kesulitan.
Sedangkan peran masyarakat yakni harus mampu menciptakan iklim yang kondusif, agar sekolah mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang benar-benar bermutu. Kemudian mengurangi ketegangan anatara sekolah dan masyarakat yang diakibatkan terlalu tertutup dalam menerima masukan atau ide-ide kepala sekolah. dengan demikian peran masyarakat dalam ikut serta bertanggung jawab dalam pendidikan akan secara sendirinya diterima oleh masyarakat.
Sedangkan komite sekolah adalah suatu wadah yang terbentuk dari perkumpulan orang tua siswa dan masyarakat yang mempunyai fungsi sebagai berikut (Engkoswara 2010 : 229-230);
1. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan bermutu
1. Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu
1. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntunan dan berbagai kebutuhab pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.
1. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai:
1. Kebijakan dan program pendidikan
1. Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah (RAPBS)
1. Kriteria kinerja satuan pendidikan
1. Kriteria tenaga pendidikan
1. Kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal lain terkait dengan pendidikan.	

Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan disatuan pendidikan.
Melakukan Evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan.[footnoteRef:69] [69: Engkoswara dan Aan Komariah. Administrasi Pendidikan (Alfabeta : Bandung. 2001) hlm. 299-303
] 

Komite sekolah merupakan kumpulan dari orangtua siswa yang berkewajiban untuk terlibat dalam pengelolaan lembaga pendidikan untuk pencapaian mutu menjadi lebih baik lagi, komite sekolah bertugas untuk mengikuti manajemen kegiatan disekolah baik itu dalam proses perencanaan, pengorganisasian, koordinasi sampai evaluasi. Dapat ditarik kesimpulan Peran dan Fungsi Komite sekolah
1. Pemberi pertimbangan (Advisory Agency) 
1. Pendukung (Supporting Agency)
1. Pengontrol  (Controling Agency)
1. Mediator antar pemerintah (Eksekutif)
e. Kantor Pendidikan Pusat dan Daerah
Dalam melaksanakan pendidikan peran pemerintah pusat dan daerah dalam membentuk suatu sistem pendidikan yang baik sangat diperlukan. Hal tersebut sesuai dengan pasal 10 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 2003 yang berbunyi, pemerintah pusat dan pemerintah daerah berhak mengarahkan, membimbing dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
H.A.R Tilaar (1997 : 234-235) Menyatakan bahwa Pemerintahan provinsi tidak hanya berfungsi dan berperan sebagai penyelenggaran pendidikan bertaraf internasional dan sebagai koordinator serta pengelolaan pendidikan nonformal dan pengelolaan pendidikan dasar dan menengah oleh pemerintah kabupaten atau kota, maka selebihnya pemerintah (dan pemerintah daerah) harus berkonsentrasi kepada fungsi sebagai regulator (Perumus kebijakan pendidikan nasional), fasilitator (menyediakan fasilitas, layanan dan kemudahan), evaluator (mengevaluasi program studi atau satuan pendidikan) dan pengawas, itu semua menjadi tanggung jawab menteri.[footnoteRef:70] Meskipun peranan pemerintah (Pusat) dikurangi dalam rangka demokratisasi dan disentralisasi pengelolaan pendidikan, namun pemerintahan tetap memiliki hak mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku (Pasal 10 ayat1)[footnoteRef:71] [70: 		Dr. Anwar Arifin.Format Baru Pengelolaan Pendidikan.(Pustaka Indonesia : Jakarta : 2006) Hlm. 2-3]  [71: 	Ibid.,hlm.4] 

Fungsi pemerintahan dalam pembinaan pendidikan dan pelatihan
1. Melindungi praktek pendidikan / pelatihan di mal praktek yaitu melindungi  masyarakat / pribadi yang menggunakan jasa pendidikan dan pelatihan tersebut dari kegiatan-kegiatan yang tidak diinginkan.
1. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa karna dasar setiap penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan agar tercapai cita-cita nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
1. Pengembangan kebudayaan Nasional untuk menjaga kesatuan dan persatuan nasional. Sistem pendidikan dan pelatihan merupakan wadah yang ampuh dalam mengembangkan indentitas nasional melalui program apresiais dan pengembangan budaya nasional dilembaga pendidikan dan pelatihan.
1. Kerjasama regional dan internasional untuk pendidikan, pemeerintah mengarahkan partisipasi masyraakat lokal untuk ikut serta dalam kerja sama regional dan internasional. Bentuk kesenian, ungkapan-ungkapan kebudayaan, potensi wisata daerah dirangkum menjadi satu paket oleh pemerintah untuk dikembangkan dan dijual demi untuk penngkatan pendapatan dan pemakmuran masyarakat lokal, sehingga masyarakat telah terlibatd alam membangun suatu dunia yang semakin terbuka.[footnoteRef:72] [72: H.A.R.TILAAR. Pengembangan SDM dalam Era Globalisasi (Visi, Misi, dan program aksi pendidikan dan pelatihan Menuju 2020.( Grasindo : 1997) hlm. 234-235] 


Peran dan tanggung jawab pemerintah dalam mendukung pelaksanaan LIRP (Lingkungan Intensif Ramah Terhadap Pembelajaran), antara lain:
1. Menyusun, mensosialisasi, menerapkan pendidikan dan kebijakan pendidikan inklusif seperti sumber daya manusia, dana, kurikulum dan perangkat pembelajatan yang lainnya.
1. Menfasilitasi proses pelaksanaan pendidikan inlusif disemua lingkungan pembelajaran.
1. Memperluas akses pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
1. Membuka peluang pada pihak terkait untuk berkonstribus dalam LIRP.[footnoteRef:73] [73: Idpn Indonesia / UNESCO  / HELEN KELLER INTERNSIOANAL/TT] 


Dari pendapat diatas, mempunyai makna, meskipun sistem yang digunakan adalah sistem disentralisasi namun peran pemerintahan masih sangat dibutuhkan terutama dalam bidang : menentukan kebijakan nasional, penyediaaan fasilitas, sebagai evaluator dan juga pengawas.
B. Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Komisi Pendidikan Nasional (2001:68) menjelaskan mengenai permasalahan mengenai pelibatan orangtua dalam pendidikan bahwa;
 Peranan dan keperdulian orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan nasional pada umumnya masih rendah dan belum terkoordinasi, hampir diseluruh daerah ternyata peran dan keperdulian orangtua dalam menyelenggarakan  pendidikan pada umumnya masih rendah , padahal orangtua merupakan potensi tersendiri apabila dapat memotivasi dan dikoordinasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Dibanyak daerah ditemukan realitas tentang banyaknya anggota keluarga yang ekonomis. Finansial dan pemikiran memiliki kemampuan untuk berperan dalam penyelenggaraan dan pembinaan akan tetapi tetap saja tidak mampu menunjukan perannya, disisi lain keperdulian anggota juga rendah. Bahkan seringkali menganggap hal yang biasa manakala hak-haknya untuk mendapatkan pelayanan yang tidak baik diabaikan.[footnoteRef:74] [74: Komisi Pendidikan Nasional.Menuju Pendidikan Beermutu dan Merata.(Jakarta : Komisi Nasional Pendidikan,2001).hlm.68] 


Hal tersebut selaras dengan yang telah disampaikan Nurkholis (2003:124) melalui penelitian yang telah dilakukan Balitbang.
Diknas RI menunjukan bahwa berdasarkan penilaian guru, tingkat partisipasi orang tua siswa dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di sekolah adalah rendah, yaitu rata-rata hanya 57,1 %. partisipasi orang tua siswa yang sangat rendah ialah dalam menentukan kebijakan program sekolah dan mengawasinya, pertemuan rutin, kegiatan ekstrakulikuler dan pengembangan iklim sekolah. partisipasi orang tua siswa yang sangat tinggi ialah dalam mengawasi mutu sekolah, pertemuan BP3, Pembayaran dan bentuk iuran BP3 perbulan dan sumbangan uang gedung siswa baru.[footnoteRef:75] [75: Nurkholis.Op.cit.hlm124] 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak hanyalah tanggung jawab sekolah. Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk membina  kepribadiannya agar sesuai dengan norma-norma atau aturan di dalam masyarakat.  Konsep keterlibatan orang tua bukanlah hal baru di lingkungan pendidikan dan telah memainkan peran yang nyata. Pihak yang terlibat dalam keterlibatan orang tua adalah sekolah, keluarga dan kemitraan masyarakat. Oleh karena itu tiga aspek yang saling mempengaruhi tersebut harus disatukan disetiap pendidikan dan pengembangan anak, hal ini terdapat keterkaitan yang kuat antara tiap lingkungan dalam memberi pengaruh positif untuk anak-anak, keluarga, dan sekolah, ketika sekolah dapat menjangkau para orang tua dan secara aktif  melibatkan orang tua untuk mendukung dan mendorong anak-anak mereka dalam belajar dan berkembang.
Keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi dalam perkembangan kepribadian anak  dan  mendidik anak dirumah, serta fungsi keluarga atau orang tua dalam mendukung pendidikan di sekolah. Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal,  orang tua harus memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuai dengan harapan. Artinya orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentang pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang dijalani anak, dan ilmu tentang perkembangan anak.
 Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya sebab tanpa adanya pengawasan yang kontinu dari orangtua besar kemungkinan pendidikan anak-anak tidak bersedia belajar dengan baik dan tekun tanpa adanya pengawasan dari orangtua dengan sendirinya anak akan tergerak atau mungkin terpaksa untuk belajar lebih baik dan lebih giat.[footnoteRef:76]  [76: Thamrin dan Nurkholijah Nasution,Peranan Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. (Jakarta : Kansus Gunung Mulia,1986).hlm.92-93] 

Lembaga sekolah sebagai tempat proses pengembangan diri tidak sepenuhnya memberikan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan siswa, sehingga diperlukannya peran orang tua yang memiliki kesempatan untuk membahas mengenai kemajuan anak. Namun pada realitanya orang tua siswa tidak memiliki banyak waktu untuk menunjukkan kerjasamanya dengan sekolah dalam memberikan pendidikan lebih untuk anak.
Orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentang pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang dijalani anak, dan ilmu tentang perkembangan anak, sehingga tidak salah dalam menerapkan suatu bentuk pola pendidikan terutama dalam pembentukan kepribadian anak yang sesuai denga tujuan pendidikan itu sendiri untuk mencerdasakan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
1. Pengertian Pelibatan Orang Tua dan Pendidikan
Pelibatan adalah kegiatan yang langsung menyentuh obyek yang akan ditekuni “Pelibatan merupakan proses, cara, pembuatan melibatkan”.[footnoteRef:77] sedangkan Orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut dengan ibu – bapak.[footnoteRef:78] Orang tua diartikan juga sebagai ayah dan ibu kandung.[footnoteRef:79] Senada dengan definisi diatas Dzakiah Derajat mengemukakan bahwa orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karna dari merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian untuk pertama dari pendidikan terdapat dari kehidupan keluarga.[footnoteRef:80] Sedangkan pengertian pendidikan dari sudut pandang kebudayaan, Darji Darmodiharjo menjelaskan sebagai berikut: [77: http//www.artikata.com/arti-370666-pelibatan.html]  [78: Thamrin Nasution dan Nurkhalizah Nasution, Peran Orangtua Dalam Prestasi Belajar Anak,,(Jakarta : PT. Gunung Mulia),hal.1]  [79: Ramayulis,Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga.9jakartaLkalam mulia,1996).hal.1 ]  [80: Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, 9jakarta : PT. Bumi Aksara, 1992),hal.35] 

[bookmark: _ftnref4]Pendidikan pada dasarnya merupakan sebagaimana dari kebudayaan yang mengarah kepada peradaban.Kebudayaan dalam arti luas adalah wujud perpaduan dari logika (pikiran), etika (kemauan), estetika (perasaan) dan praktika (karya) yang merupakan sistem nilai dan ide vital (gagasan) penting yang dihayati oleh sekelompok manusia (masyarakat) tertentu dalam kurun waktu tertentu pula.[footnoteRef:81] [81:  Darji Darmodiharjo. Peranan Guru Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Dalam Analisis Pendidikan, (Depdikbud, Jakarta,1982) hlm. 34] 


[bookmark: _ftnref5]Satu pengertian lain yang cukup esensi untuk dapat memahami pengertian pendidikan, dikemukakan oleh Max Muller sebagai mana dikemukakan kembali oleh B.S. Mardiatmadja, bahwa “Pendidikan adalah proses yang terorganisir untuk membantu agar seseorang mencapai bentuk dirinya yang benar sebagai manusia.[footnoteRef:82] [82:  Mardiatmadja, B.S..Tantangan Dunia Pendidikan,(Yogyakarta: Kanisius,1986) hlm. 39] 

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan sebagaimana dikutip tersebut di atas sangat jelas bahwa pendidikan merupakan suatu proses pengembangan diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi, baik dimata Allah maupun manusia.
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi suatu bangsa karna kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kemajuan pendidikannya. Hal ini didukung dengan adanya UU No 20 Tahun 2003 pasal 3  Tentang Sistem  Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:83] [83: Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, (Bandung : Fokusmedia, 2003), Hlm. 6-7] 


Pemerintahan menyerukan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Seruan ini mengisyaratkan bahwa lembaga pendidikan hendaknya tidak menutup diri, melainkan selalu mengadakan kontak hubungan dengan dunia luar yaitu orang tua dan masyarakat sekitar sebagai teman penanggung jawab pendidikan. Dengan kedua kelompok inilah sekolah atau perguruan tinggi bekerjasama mengatasi problem-problem pendidikan yang muncul dan memajukannya. [footnoteRef:84] [84: Made Pidarta.Manajemen Pendidikan Indonesia.(Jakarta : Bina Aksara,1988)hlm.190] 

Made mengutip dari jones yang menyebutkan lima cara lembaga pendidikan mengadakan kontak hubungan dengan masyarakat yaitu; (1) melalui aktivitas-aktivitas kulikular. (2) aktivitas-aktivitas para pengajar, (3) ekstra kulikular, (4) kunjungan masyarakat atau para orangtua ke lembaga pendidikan, dan (5) melalui media masa.[footnoteRef:85] [85: Ibid.,hlm.205] 

Sekolah merupakan lembaga yang berhubungan erat dengan bidang pendidikan, sekolah mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda, sehingga sebagai pusat pendidikan sekolah dituntut untuk mampu dalam melaksanakan fungsi pendidikan secara optimal yang dapat mengembangkan mutu kehidupan dan martabat bangsa sesuai dengan tujuan dari Undang-Undang Dasar 1945 serta kerjasama yang baik antara sekolah dan orangtua akan menghasilkan output-output sesuai yang diharapkan.
2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan

Orang tua juga bukan hanya sekedar memberikan anaknya untuk tumbuh dan berkembang saja dalam segi psikis, akan tetapi memang betul-betul memperhatikan baik segi primer maupun sekunder (lahiriyah maupun batiniyah) terkhusus dalam bidang pendidikan. Sesungguhnya hal tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua dalam memberikan pendidikan terhadap anaknya. Sesuai apa yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) hak dan kewajiban warga negara, orangtua, masyarakat, dan pemerintah. Bagian kedua pasal 7, mengenai hak dan kewajiban orang tua yang berbunyi;
1. Orang tua berhak berperan dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.
1. Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.[footnoteRef:86] [86: TIM Redaksi Cita Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung : PT. Citra Umbara, 2008),hlm.9] 

Bahkan tidak hanya dengan aturan negara saja, tugas dan tanggung jawab orang tua juga diatur secara sistematis dalam ajaran islam, islampun telah menegaskan agar orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta kewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka, sebagaimana yang telah tercantum dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang artinya;
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah mansuia dan batu, penjagaannya malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhaakan Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjkan apa yang diperintahkan”.

Orang  tua atau ayah dan ibu memegang peranan yang sangat penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.[footnoteRef:87]  Bahkan sebagai orang tua mereka mempunyai berbagai peran pilihan yaitu orang tua sebagai pelajar, orang tua sebagai relawan, orang tua sebagai keputusan, orang tua sebagai tim kerjasama guru, orang tua dalam peranan-peranan tersebut memungkinkan orang tua membantu meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak-anak mereka.[footnoteRef:88] [87: Zakiah Derajat,Ibid,hlm.35]  [88: Soemarti Patmonodewo.Pendidikan Anak  Pra Sekolah.(Jakarta: PT. Rieneka Cipta.2003)hlm.123] 

Pendidikan anak ditekankan adanya kerjasama antara orang tua dengan pihak lembaga pendidikan agar terciptanya  proses pembelajaran di suatu pendidikan dengan baik. Sedangkan orang  tua memegang tanggung jawab terhadap perkembangan fisik dan psikis anaknya sehingga bertakwa kepada Allah SWT.
Dalam upaya membantu kegiatan belajar anak dirumah, orang tua memiliki peran strategi sebagai berikut; 
a) Sebagai Educator dan Role Model,  b) Sebagai Motivator, c) Sebagai facilitator   d) Sebagai selector.[footnoteRef:89] [89: Marwah Daud Ibrahim,Tekhnologi Emansipasi dan Transedensi.(Bandung : Mizan,1994),hlm.13] 

a. Sebagai Educator dan Role Model
Sebagai educator dan role model, orang tua mempunyai pengaruh besar, terutama;
a) Dalam bahasa dan gaya bicara
Saat anak berbicara dengan bahasa ibunya, jika pembicaraan itu baik  makan akan baikpula pembicaraan anaknya.
b) Dalam tingkah laku, adab, sopan sanun yang baik akan lahir dalam keluarga yang baik (yang diberikan contoh ibu dan bapaknya). Suasana yang tercipta dalam keluarga yang melingkupi anak merupakan faktor penting dalam pembentukan akhlaknya dan pembinaan kepribadian anaknya tersebut.[footnoteRef:90] [90: Bakir Yusuf  Barmawi,Pembinaan Kehidupan Beragama Pada Anak.(Semarang : Dimas, 1993).hlm12] 

b. Sebagai Motivator
Peranan orang tua sebagai motovator mengandung pengertian bahwa orang tua bertanggung jawab dalam membangkitkan semangat belajar anak baik dengan pujian, teguran, mengikuti perkembangan hasil belajar, memenuhi kebutuhan belajar anak dan lain-lain.
c. Sebagai Facilitator
Slamet dalam hal ini mengatakan, orang tua yang kurang baik atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap kegiatan belajar anak, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar.  Tidak memperhatikan anak belajar atau tidak menyebabkab anak kurang satu tidak berhasil dalam belajarnya.[footnoteRef:91] [91: Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta ; Rineka Cipta, 1995), hlm.61] 

d. Sebagai Selector
Orang tua harus membekali anak dengan kemampuan sehingga ia sendiri dapat membentengi dirinya dari pengaruh –pengaruh negatif sekitarnya. Karna biasanya menurut zakiah Darajat “Pengawaasan dari dalam diri sendiri itu lebih kuat daripada pengawasan dai luar.[footnoteRef:92] [92: Zakiah Darajat,Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental. (Jakarta : Gunung Mulia, 1978). hlm.65] 

Peran para orang tua dalam manajemen berbasis sekolah adalah menerima pelayanan  yang berkualitas melalui siswa-siswa yang menerima pendidikan yang mereka butuhkan. Mereka dapat berpartisipasi dalam proses sekolah, mendidik siswa secara koperatif, berusaha membantu perkembangan yang sehat kepada sekolah dengan memberi sumbangan sumber daya dan informasi, mendukung dan melindungi sekolah pada saat mengalami kesulitan dan krisis.[footnoteRef:93] [93: Nurkholis.Op.Cit.hlm,126] 

Orang tua dalam pendidikan anak tidak hanya sebatas membekali anak dengan pengetahuan umum saja tetapi orang tua juga sangat terlibat dan bertanggung jawab dalam mendidik moral anak, sehingga anak tak hanya cerdas intelektualnya saja, tetapi juga cerdas dalam mengelolah emosional dan spiritualnya, pendidikan yang sukses jika anak telah menjadi anak yang bertakwa, berkepribadian yang matang, berilmu mutakhir dan berprestasi, rasa kebangsaan dan mempunyai wawasan yang sangat luas, dan untuk mewujudkan hal tersebut orang tua harus melakukannya dengan sikaf mencintai, mengembangkan spiritual question, serta demokratis dan hal yang terpenting adalah pengawasan dan keterlibatan orang tua dengan lembaga sekolah.  
1. Bentuk-Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan
Manajemen berbasis sekolah merupakan pemecahan suatu masalah di dalam pendidikan yang bersifat otonomi untuk peningkatan kualitas lembaga pendidikan. Manajemen berbasis sekolah sangat membutuhkan kerjasama dengan orang tua siswa hal ini bertujuan agar manajemen berbasis sekolah dapat berjalan sesuai yang diharapkan, adapun bentuk-bentuk dari pelibatan orang tua dalam pendidikan diantaranya;
Pelibatan orang tua menurut Oetong Sutisna (1987 : 199-200) di antaranya;
15. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putranya dirumah dan bila perlu memberi laporan atau berkonsultasi kelembaga pendidikan
15. Menyediakan fasilitas, belajar dirumah dan membimbing putranya agar giat belajar
15. Menyediakan kelengkapan belajar yang dibutuhkan untuk belajar dilembaga pendidikan
15. Berusaha melunasi SPP dan dana bantuan pendidikan lainnya
15. Memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikan tentang pendidikan terutama yang menyangkut keadaan putra-putranya
15. Bersedia datang kelembaga pendidikan bila diundang
15. Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan, seperti; keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya
15. Membantu fasilitas-fasilitas belajar yang dibutuhkan lembaga dalam memajukan proses belajar mengajar
15. Meminjami perlengkapan, prtunkangan, perkembangan, kesenian dan sebagainya yang dibutuhkan oleh lembaga
15. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sumber bila ditunjuk
15. Menerima para siswa atau mahasiswa dengan senang hati bila mereka belajar di masyarakat
15. Memberi layanan
15. Menjelasan kepada pelajar atau mahasiswa yang belajar di masyarakatMeenjadi responden yang baik terhadap penelitian-penelitian siswa atau mahasiswa dan lembaga
15. Memberi bantuan penginapan bagi para mahasiswa yang praktek di masyarakat
15. Bagi ahli pendidikan bersedia menjadi ekspert dalam membina lembaga pendidikan
15. Bagi hartawan bersedia memberi bantuan dana secara cuma-cuma

Dalam buku Hellen Keller Internasional menjabarkan mengenai Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan bahwa;
1. Orang tua mendukung pelaksanaan LIRP (Lingkungan Inklunsif Ramah terhadap Pembelajaran).
1. Berpartisipasi aktif dalam mensosialisasikan LIRP.
1. Bersedia menjadi narasumber sesuai keahlian dan profesi yang dimiliki.
1. Menginformasikan nilai-nilai positif dari pelaksanaaan LIRP kepada masyarakat secara luas.
1. Bekerjasama dengan komite sekolah atau pihak lain dalam mengadakan sumber belajar.
1. Aktif bekerjasama dengan guru dalam proses pembelajaran untuk anak yang berkebutuhqn khusus.
1. Aktif dalam memberikan ide / gagasan dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.[footnoteRef:94] [94: Hellen Keller Interrnational, idpnorway.Hubungan  Antara Masyarakat-Guru-Orangtua Dalam Menciptakan LIRP.(idpn Indonesia : UNESCO),hlm.5] 


Sedangkan Engkoswara menyatakan bahwa keberadaan orang tua sangat diperlukan agar berkonstribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan partisipasi. Pelibatan orang tua dipilah dalam dua kategori, yaitu:
1. Pelibatan dalam bentuk pembiayaan
1. Pelibatan dalam bentuk tenaga dan pemikiran[footnoteRef:95] [95: Engkoswara,Administrasi Pendidikan,(Bandung : AlfaBETA,2011),hlm.297] 

Analisis penulis bahwa pelibatan orang tua sangat berpengaruh dalam kemajuan suatu lembaga pendidikan, bukan hanya dalam pembiyaan yang biasa dilakukan pada lembaga-lembaga sekolah , orang tua juga bertugas dalam menjalin hubungan dengan baik dalam pembelajaran seperti memberikan saran dalam proses pembelajaran, perencanaan pengembangan sekolah, dan pengelolaan kelas.
Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran misalnya sesekali orang tua siswa menjadi pendidik sesuai dengan basic atau dasar yang dimiliki, atau ikut terlibat dalam ko-ekstrakulikuler Bahkan  jika orang tua siswa memiliki pengetahuan dan keahlian khusus, misalnya ahli dalam musik atau seni rupa, dengan koordinasi yang baik dengan pihak sekolah, para orang tua ini bisa saja membantu mengadakan proses pembelajaran musik dan seni rupa pada ekstrakulikuler sekolah. orang tua juga mempunyai tugas memantau output atau mengevaluasi hasil dari didikan dalam suatu lembaga pendidikan hal ini berguna untuk perbaikan mutu pendidikan.
Kemudian keterlibatan orang tua dalam perencanaan pengembangan sekolah seperti orang tua dapat datang ke sekolah tanpa dengan undangan sekolah yang mengundang, dan sekelompok orang tua mengadakan pertemuan di luar sekolah untuk bersama-sama menampung berbagai permasalahan yang dihadapi dan dari jumlah permasalahan tersebut dipilih sejumlah permasalahan paling penting yang akan dipecahkan, serta dalam memecahkan masalah, harus memperhitungkan pula kemungkinan tersedianya sumber dana dana, tenaga, sarana dan banyak hal, serta kesempatan untuk mengatasi masalah tersebut sehingga setelah orang tua membahas dan memberikan masukan untuk peningkatan mutu sekolah, hasil dari pertemuan tersebut kemudian diserahkan kepada sekolah. Misalnya ada orang tua siswa yang kebetulan berprofesi sebagai olahragawan maka orang tua siswa dapat memberikan masukan dalam perencanaan pengembangan sekolah yang berkaitan dengan olahraga, misalnya desain lapangan bola volly, lapangan bola kaki, basket dan tempat olahraga lainnya.
Partisipasi orang tua dalam pengelolaan kelas dapat ditata seberdasaran hasil diskusi atau pendapat dari orang tua, misalnya dalam hal isi dan penataan pajangan kelas, serta pengaturan tempat duduk dan kenyamanan kelas. Kerja sama antara guru dan orang tua sudah tentu sangat membantu upaya-upaya peningkatan mutu pembelajaran di kelas. Untuk mengetahui kebutuhan kelas yang menunjang proses belajar di kelas sudah tentu saudara harus mengenali jenis partisipasi orang tua dalam pengelolaan kelas, mencatat keadaan sekarang, dan kondisi yang dikehendaki, serta menemu-kenali hambatan-hambatan yang dihadapi dan mencari solusinya.
Terdapat dua jenis pendekatan untuk mengajak orang tua dan masyarakat dalam partisipasi aktif dalam pendidikan. Pertama, pendekatan School-Based dengan cara mengajak orang tua siswa datang ke sekolah melalui pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru-orang tua dan mengunjungi anaknya yang sedang belajar disekolah. Kedua, pendekatan Home-Based, yaitu orang tua membantu anaknya belajar di rumah bersama-sama dengan guru yang berkunjunng ke rumah.[footnoteRef:96] [96: Nurkholis.Op.cit.hlm.126] 

Dengan adanya beberapa bentuk tanggung jawab orang  tua terhadap anaknya dalam bidang pendidikan tentunya orang tua harus mengorbankan waktunya untuk memantau dan melibatkan diri dalam perkembangan pendidikan anak. Orang tua siswa harus menyediakan waktu sebanyak mungkin untuk berkunjung ke sekolah dan ke kelas guna mengontrol pendidikan anaknya. Amat diperlukan diskusi dengan guru dan pembimbing siswa sehingga dapat mengetahuihambatan dan kemajuan yang dialami anaknya. Langkah ini sekaligus bisa mengantisipasi dan mengeliminasi kemungkinan kegagaglan pendidikan disekolah juga diajak aktif memantau pendidikan siswa didalam keluarga”.[footnoteRef:97] [97: Nurkholis.,Op.Cit.hlm 125] 

Dari berbagai bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan maka hal yang sangat penting yang harus dilakukan oleh orang tua siswa dalam mendukung mutu pendidikan sekolah dan kemajuan anak, hendaknya adabeberapa bentuk keterlibatan yang diprioritaskan untuk dilakukan secara rutin, diantaranya:
6. Komunikasi
Komunikasi yang efektif penting untuk membangun sebuah kemitraan yang sukses antara sekolah dan rumah. Komunikasi tersebut hendaknya dibangun dua arah untuk berbagi informasi. Tujuan utama sekolah dalam berkomunikasi adalah memberi dan menerima sehingga dapat mewujudkan tujuan umum serta tindak lanjutnya.
Beberapa contoh kegiatan membangun komunikasi dua arah yang efektif yaitu:
1. Membuat pemberitahuan dan bulletin yang interaktif
1. Mengirimkan laporan pekerjaan anak setiap minggu atau setiap bulan
1. Membuat diskusi online dengan guru dan tenaga kependidikan
1. Menempatkan kotak saran
1. Mempertemukan guru dan orang tua dalam konferensi dengan tindak lanjut yang dibutuhkan.
1. Menetapkan pengedaran pemberitahuan yang terjadwal.
Hal-hal yang harus diperhatikan untuk membangun komunikasi dua arah yaitu:
1. Informasi harus jelas, berguna dan mudah dibaca
1. Mengadakan pertemuan khusus dengan para orang tua yang memiliki keterbatasan berbahasa
1. Mengembangkan beragam cara agar orang tua bisa berkomunikasi dengan sekolah
6. Sukarelawan
Aktivitas tipe ini adalah bantuan orang tua untuk guru dan tenaga kependidikan dalam mendukung program sekolah serta membantu aktivitas dan kerja sekolah termasuk tujuan perjalanan, bagian-bagian kelas, dan penampilan kelas. Contoh kegiatan sukarelawan antara lain:   Sukarelawan di dalam kelas,  Sukarelawan di luar kelas, Penonton sukarelawan
Hal-hal yang harus diperhatikan untuk menerapkan program sukarelawan adalah:
1. Perekrutan
1. Pelatihan dan pengawasan
1. Pengenalan
1. Pembelajaran di Rumah
Orang tua berpengaruh besar untuk apa yang dilakukan anak-anak di rumah. Termasuk juga pendampingan orang tua untuk mencapai tujuan belajar anak. Akan lebih banyak waktu yang tersedia di rumah daripada di sekolah untuk belajar dan membangun tingkah laku positif dalam pendidikan. Beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan aktivitas belajar di rumah yaitu:
1. Mendengar dan memperhatikan anak ketika membaca.
1. Pusat kegiatan belajar.
1. Menyediakan perlengkapan di rumah.
1. Belajar di rumah dengan segala ketersediaan.
1.  Membuat perpustakaan keluarga.
1. Pekerjaan rumah yang interaktif.
Hal-hal yang harus diperhatikan untuk mewujudkan kegiatan tersebut:
1. Meningkatkan informasi dan memberi pelatihan.
1. Menyertakan kegiatan dalam jadwal kaluarga.
1. Membuat pekerjaan rumah yang interaktif.
1. Kemudahan mengakses bahan dan melakukan aktifitas.
1. Pembuat keputusan
Keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan memiliki beragam bentuk, seperti memilih sekolah, mengkaji dan mengevaluasi program sekolah, mengukur kemampuan biaya, mendengarkan pendapat, peran pembinaan dalam komite sekolah. Contoh-contoh kegiatan yang dapat digunakan dalam membuat keputusan antara lain membentuk organisasi orang tua atau komite, pertemuan orang tua dan guru, sesi pelatihan untuk orang tua dan pendidik.
Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk perencanaan kegiatan di atas yaitu:
1. Jumlah dan keberagaman orang tua yang mewakili komite
1. Memberikan informasi yang membutuhkan keputusan orang tua
1. Tindak lanjut di setiap pelatihan orang tua
1. Mewujudkan pertemuan rutin
1. Membangun dan mengurus kemitraan diantara pendidik dan orang tua
1. Kerja sama dengan Masyarakat
4.Bentuk Kerjasama Sekolah Dalam Menjalin  Keterlibatan Orang Tua Dalam  Pendidikan
a. Iklim Sekolah yang Positif
Bagi sekolah, untuk menarik para orang  tua dengan sukses, langkah utama yang harus dilakukan adalah menciptakan sebuah suasana sosial budaya yang positif di sekolah dan di ruang kelas. Di bawah ini adalah beberapa tindakan yang memfasilitasi iklim sekolah yang positif:
1.    Keramahtamahan
2.    Keterbukaan dan antusiasme
3.    Empati dan kesabaran
4.    Saling menghormati satu sama lain
b. Komunikasi yang Tetap
Komunikasi adalah komponen paling penting untuk menciptakan dan menangani sebuah bangunan kemitraan dengan keluarga. Sebuah komunikasi yang tetap, berkelanjutan dan dua arah dari rumah ke sekolah dan dari sekolah ke rumah sangat dibutuhkan. Tindakan yang mendukung komunikasi seperti:
1. Acara pertemuan guru-orang tua
1. Komunikasi tertulis guru-orang tua
1. Meminta orang tua memeriksa dan menandatangani PR
1.  Mendukung tumbuhnya forum orang tua murid yang aktif diikuti para orang tua
1. Kegiatan rumah yang melibatkan orang tua dengan anak dikombinasikan dengan kunjungan guru ke rumah
1. Terus membuka hubungan komunikasi (telepon, sms, e-mail, portal interaktif)
1. Dorongan agar orang tua aktif berkomunikasi dengan anak
c.Keberagaman
Perbedaan dalam struktur keluarga, status ekonomi, latar belakang sosial dan budaya, serta latar belakang pendidikan menjadi perhatian utama dalam membuat perencanaan dan penerapan keterlibatan orang tua. Berikut ini hal-hal yang bisa dilakukan sekolah:
1.    Sekolah hadir mewakili berbagai bentuk keluarga dengan beragam latar belakang.
2.   Dengar dan perhatikan petunjuk serta tanda-tanda dari tiap keluarga.
3.   Sertakan rasa saling memiliki dalam diri anak dan keluarga
4.    Libatkan orang tua dalam penilaian dan pengajuan anak.
5.    Komunikasi secara tertulis dan verbal harus dapat dimengerti
6.    Menghormati keberbedaan dalam setiap keluarga.
d. Pelatihan untuk Pendidik dan Orang Tua
1. Untuk pendidik, meningkatkan frekuensi dan ketetapan perkembangan professional untuk meningkatkan iklim sekolah.
1. Untuk para orang tua, pemanduan terus menerus, sesi pelatihan, dan pemberian informasi mengenai bagaimana secara aktif terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, bekerja sebagai satu tim dan kepemimpinan orang tua, serta berkontribusi untuk mewujudkan tujuan sekolah adalah tujuan yang diharapkan pelatihan pendidik dan orang tua.
1. Meningkatkan Program Keterlibatan Orang Tua secara Menyeluruh
Ketika sekolah mengembangkan program keterlibatan orang tua secara menyeluruh melalui segala bentuk perbedaan keterlibatan, hal tersebut akan menguatkan keberagaman bentuk pelayanan orang tua di sekolah. Semua orang tua memiliki anak dengan ketrampilan dan kemampuan, ketertarikan dan kebutuhan, jadwal dan kewajiban, usia dan kelas yang berbeda. Oleh karena itu para orang tua dan keluarga akan memberikan tanggapan yang berbeda terhadap permintaan untuk terlibat dalam pendidikan anak-anak. Beberapa orang tua bisa terlibat di sekolah selama jam sekolah, tapi pada saat ini banyak aktivitas yang mengharuskan para orang tua untuk memilih kegiatan di rumah. Keterlibatan orang tua yang menyeluruh dan fleksibel akan mendukung kebutuhan dan ketertarikan para orang tua dan akan memungkinkan para orang tua membangun kekuatan.
 
5.  Manfaat Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Pelibatan orang tua membawa banyak dampak positif bagi lembaga pendidikan karna hal tersebut dapat mempermudah bagi komponen lembaga pendidikan untuk mengawasi perkembangan siswa-siswinya begitupun sebaliknya bagi orang tua.
a. Manfaat bagi anak-anak
1. Secara umum anak akan bersikaf lebih percaya diri dalam mengembangkan tallent yang terdapat dalam dirinya.
1. Mengalami peningkatan prestasi akademic yang signifikan
1. Moralitas yang baik yang dimiliki anak-anak
1. Menjadi anak yang mudah berbaur tanpa membedakan suku, ras, bahasa dan agama
1. Meningkatkan hubungan anak dan orang tua
b. Manfaat bagi orang tua
1. Para orang tua meningkatkan interaksi dan diskusi dengan anak-anak mereka dan para orang tua menjadi lebih responsive  dan sensitive terhadap perkembangan intelektual, sosial, dan emosi anak-anak.
1. Para orang tua lebih percaya diri dalam mengasuh dan terampil dalam membuat keputusan.
1. Sebagai orang tua, memperoleh wawasan tentang perkembangan anak, akan lebih berguna dan menjadi dorongan positif sehingga mengurangi pemberian hukuman pada anak-anak mereka.
1. Para orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tugas guru dan kurikulum sekolah.
1. Saat para orang tua sadar tentang apa yang dipelajari anak-anak, mereka dengan senang hati membantu ketika guru meminta mereka terlibat dalam aktivitas pembelajaran dirumah. Persepsi orang tua terhjadap sekolah menjadi lebih baik dan memperkuatikatan serta komitmen dengan sekolah.
1. Para orang tua akan lebih sadar dan menjadi lebih peduli terhadap kebijakan-kebijakan pendikdikan anak-anak mereka ketika para orang tua diminta sekolah untuk terlibat sebagai tim pengambil keputusan.
c. Manfaat Bagi Pendidik
1. Ketika suatu sekolah memiliki tingkat presentasi yang tinggi dalam melibatkan orang tua baik di dalam maupun di luar sekolah, para guru dan kepala sekolah akan mudah mendapat pengalaman memperoleh kewenangan yang lebih tinggi.
1. Para guru dan kepala sekolah selalu mendapatkan penghargaan yang lebih baik untuk profesi mereka dari para orang tua.
1. Keterlibatan orang tua yang konsisten membuat peningkatan komunikasi dan hubungan antara para orang tua, guru, dan tenaga kependidikan.
1. Guru dan kepala sekolah memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai budaya keluarga dan keberagamannya, dan mereka membuat penghargaan yang dalam untuk kemampuan dan waktu para orang tua.
1. Guru dan kepala sekolah dapat melaporkan peningkatan hasil kinerja mereka.
d. Manfaat bagi sekolah
1. Sekolah yang aktif melibatkan para orang tua dan masyarakat mudah mewujudkan reputasi yang baik di masyarakat.
1. Sekolah juga lebih berpengalaman dalam dukungan masyarakat.
1. Program-program sekolah yang mendorong dan mendukung para orang tua selalu bertindak lebih baik dan memiliki program dengan kualitas tinggi daripada yang tidak melibatkan para orang tua.
1. Faktor- Faktor Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan

1. Faktor Pendukung Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Menurut Washl (Dalam Made Pidarta) mengatakan:
Para Orang tua tidak memiliki semua ilmu pengetahuan yang patut dikuasai oleh putra-putranya dalam usaha pengembangan diri. Para orang tua juga tidak mempunyai keterampilan yang memadai untuk membina perkembangan putra-putranya. Masyarakat memandang sekolah sebagai cara yang meyakinkan dalam membina perkembangan para siswa karena itu masyarakat berpartisipasi dan setia kepada lembaga sekolah. Oleh karena itu seyogyanya sekolah reponsif dan merefleksikan kebutuhan masyarakat.[footnoteRef:98]  [98: Made Pidarta, Op.Cit., hlm. 331-332] 

	
Sedangkan Slemet menjelaskan bahwa Secara garis besar ada tiga hal faktor yang mempengaruhi sebagai pendukung  pelibatan  masyarakat khususnya orang tua dalam pendidikan yaitu 1) kesadaran masyarakat khususnya orang tua akan pentingnya pendidikan untuk meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan martabatnya, 2) responsibility atau tanggung jawab sekolah, 3) regulasi.[footnoteRef:99] [99: Slamet.Op.Cit. ] 

1. kesadaran masyarakat khususnya orang tua akan pentingnya pendidikan untuk meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan martabatnya. 
Dengan kesadaran seperti ini masyarakat akan mempunyai pandangan bahwa penyelenggaraan pendidikan adalah semata-mata untuk mereka. Tugas sekolah adalah memberikan pencerahan dan penyadaran di tengah-tengah masyarakat bahwa pendidikan sangatlah penting artinya untuk peningkatan taraf dan martabat hidup mereka.
1.  Responsibility sekolah. 
Penyelenggara pendidikan (pihak sekolah) mempunyai semangat dan kemauan untuk memberikan ruang-raung atau kesempatan kepada masyarakat untuk berparitisipasi. Dengan memberikan kesempatan atau bahkan dorongan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi mempunyai dampak terhadap kesadaran akan pentingnya pendidikan dan akan pentingnya masyarakat berpartisipasi terhadap penyelenggaraan pendidikan.
1. Regulasi.
Hal ini sangat penting untuk mendorong semua pihak agar mempunyai kemauan untuk ikut ambil bagian dalam pendidikan. Pemerintah sebagai pengayom masyarakat yang diharapkan menjadi pengayom untuk semua masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan kondisi yang kondusif. Dalam hal pendidikan misalnya dengan membuat regulasi tentang partisipasi masyarakat.
1. Faktor Penghambat Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Kadangkala keengganan bermitra dengan orang tua muncul dari pihak guru atau sekolah dikarenakan hal-hal berikut (Preedy, 1993: 202-203):
1. Guru terbiasa melakukan pekerjaannya tanpa bantuan orangtua.
1. Guru merasa sudah cukup lelah mengajari siswa, sehingga tidak lagi mau disibukkan dengan kegiatan kemitraan.
1. Beberapa guru menganggap kehadiran orangtua mengancam mereka.
1. Jam kerja guru tidak memasukkan unsur kegiatan kemitraan bersama orangtua.
1. Guru merasa isu pentingnya pendidikan sudah disampaikan oleh pemerintah, sehingga mereka merasa itu sudah lebih dari cukup.
1. Guru menyadari betapa cepatnya perubahan dan bagaimana menanggapi hal tersebut, sedangkan orangtua biasanya kurang sensitif terhadap hal bersangkutan.
1. Beberapa guru tidak tanggap tentang kenyataan orangtua yang paham mengenai pekerjaannya namun belum tentu paham tentang peran pendidikan[footnoteRef:100]. [100: Preedy, Margareth. 1993. Managing The Effective School. London: Paul Chapman
Publishing. . (ditranslit Rahmania Utari, dalam www. Peningkatan kegiatan humas melalui pengembangan kemitraan) diakses  26 maret 2013 / 18 : 13 ] 

Hambatan yang tak kalah merintang berasal dari masyarakat, khususnya dari kalangan minoritas yang dicirikan dari aspek ekonomi yang biasanya berkaitan positif dengan latar belakang pendidikan dan status sosial. Merujuk pada Grant (1979: 118-123), hambatan-hambatan praktis yang sifatnya mendasar bagi kaum minoritas untuk berpartisipasi antaranya a) Kurangnya pengetahuan masyarakat, b) Kurang aspiratifnya pimpinan sekolah dalam mewakili pandangan masyarakat, c) Kurangnya sumber daya keuangan[footnoteRef:101]; [101:  Grant, Carl A. 1979. Community Participation in Education. Boston: Allyn & Bacon. (ditranslit Rahmania Utari, dalam www. Peningkatan kegiatan humas melalui pengembangan kemitraan) diakses  26 maret 2013 / 18 : 13
] 

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat
Pengetahuan tentang kebijakan dan prosedur program kemasyarakatan sangatlah penting untuk terciptanya partisipasi masyarakat yang sehat. Sayangnya, masyarakat dengan penghasilan rendah latar belakang sebagai kelompok minoritas seringkali tidak menyadari informasi esensial tentnag program. Partisipasi masyarakat harus turut mengandung pemberian informasi dan pemberian kesempatan penuh kepada masyakarat untuk mengambil bagian dalam membangun dan melaksanakan program. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa banyak kelompok masyarakat yang tidak diberikan informasi relevan untuk terciptanya partisipasi yang berarti.
1. Kurang aspiratifnya pimpinan sekolah dalam mewakili pandangan masyarakat.
Dalam konteks pimpinan sekolah yang seyogyanya juga mewakili pendapat masyarakat, hambatan dapat berasal dari sikap para pimpinan sekolah itu sendiri yang memiliki pandangan pribadi terhadap hal-hal seperti diskrimanatif paternalistik, bias gender, dan lain sebagainya. Selain itu ada persoalan teknis seperti jadwal pertemuan yang diumumkan secara terbatas sehingga kurang dapat diakses oleh orang tua khususnya yang berlatarbelakang ekonomi rendah. Hambatan lain juga bersumber dari sikap acuh tak acuh sekolah terhadap pendapat kelompok lainnya di luar pengurus sekolah, untuk itu anggota masyarakat perlu didorong untuk membangun kemandirian dan kepercayaan diri dalam rangka meningkatkan daya tawar dengan para pegawai sekolah.
1. Kurangnya sumber daya keuangan
Pertemuan antara pihak sekolah dan orangtua atau masyarakat sering diwarnai dengan kurangnya pendanaan. Bagi kalangan berpenghasilan rendah, menghadiri pertemuan di sekolah tidak menjadi prioritas karena adanya biaya transportasi. Dalam hal ini sebaiknya kelompok kemitraan memfasilitasi hal ini dengan mengandalkan pada kas mandiri. Kalaupun belum mampu, maka perlu ditempuh alternatif media lainnya, seperti bulletin atau surat pemberitahuan.
Bagaimanapun, para orangtua dan masyarakat yang berkepentingan terhadap sekolah pada umumnya adalah warga negara pembayar pajak, sehingga menjadi hal yang wajib untuk memperlakukan mereka sedemikian rupa.












BAB III

Kondisi Objek Lapangan Penelitian

1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis
SMA Negeri 9 Palembang adalah sebuah lembaga pendidikan umum yang terletak di jalan Mataram Kemasrindo Kertapati, yang berjarak 10 km dari Kota Palembang, dengan luas tanah 11.740 m², luas bangunan 6.185m², dan luas halaman 800 m².
Mengenai batas-batas SMA Negeri 9 Palembang ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan sawah
1. Sebelah selatan berbatasan dengan PUSKESMAS
1. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk
1. Sebelah timur berbatasan dengan SMP Negeri 12 Palembang
Suasana SMA Negeri 9 Palembang cukup baik karena tidak dipadati rumah penduduk, jauh dari jalan raya namun mudah dijangkau baik dengan kendaraan maupun berjalan kaki serta  masih asri dengan persawahan sehingga proses belajar mengajar sangat nyaman dan tenang.
 (
93
)SMA Negeri 9 Palembang merupakan satu-satunya sekolah negeri di kertapati yang didirikan pada tahun 1984. Menelusuri dan mencermati kronologi pergantian kepala sekolah dari embrio hingga keberadaannya saat ini, dapat dikatagorikan menjadi 9 periode, diantaranya:
1.  (
92
)1984 - 1987 dipimpin oleh M. Djambak BA
1. 1987 - 1991 dipimpin oleh F. Djon BA
1. 1991 - 1998 dipimpin oleh Dra. Z. Arifin. Sy
1. 1998 - 2001 dipimpin oleh Drs. Zaky Abu Nawar
1. 2001 - 2002 dipimpin oleh Drs. Irawadi
1. 2002 - 2003 dipimpin oleh  Drs. Agus Budiyanto
1. 2008 - 2009 dipimpin oleh Drs. Jhonson Liberty
1. 2009 - 2010 dipimpin oleh Drs. M. Diyah
1. 2010- sekarang dipimpin oleh Hendra Firdaus S.Pd
Untuk tahun 2012-2013 SMA Negeri 9 Palembang masih dipimpin oleh Bpk. Hendra  Firdaus, S.Pd lulusan S1 jurusan Fisika, adapun pelatihan dan pendidikan yang pernah diikuti yaitu;
Tabel 1.1
Nama-nama pelatihan dan pendidikan

	No
	Tahun
	Nama Pelatihan
	Lama Pelatihan

	1.
	1985-1986
	SPGK IPA
	160 Jam

	2.
	1986
	SPGK IPA
	160 Jam

	3.
	1987
	SPGK IPA Mate-matika
	160 Jam

	4
	1987
	LKGI IPA Desember 90 s.d Maret 1991
	160 Jam

	5
	1990-1991
	LGKI IPA Juni s.d Oktober 1991
	162 Jam

	6
	1991
	LKGI 
	162 Jam

	7
	1991-1992
	LKGI Nopember 1991 s.d Maret 1992
	162 Jam

	8
	1992
	LKGI Juli 1992 s.d Okt 1992
	162 Jam

	9
	1992-1993
	LKGI IPA Des 1992 s.d Nop 1993
	162 Jam

	10
	1993
	LKGI IPA juli 1993 s.d Nop 1993
	140 Jam

	11
	1994
	Tutor IPA Agustus 1994
	99 Jam

	12
	1994
	Instruktur IPA Okt 1994
	96 Jam

	13
	1995
	Tutor IPA Agustus 1995
	99 Jam

	14
	1996-1997
	MGMP Geografis IPS
	192 Jam

	15
	1998
	Preventive Maintenance
	72 Jam

	16
	2002
	Kurikulum dan Sisjian
	40 Jam

	17
	2002
	Calon Kepala SMU
	103 Jam

	18
	2004
	Kurikulum dan penyajian silabus
	82 Jam

	19
	2006
	Model pembelajaran
	50 Jam

	20
	2006
	Kurikulum tingkat satuan pendidikan
	40 Jam

	21
	2006
	Model pembelajaran
	20 Jam

	22
	2006
	Kurikulum tingkat satuan pendidikan
	20 Jam

	23
	2007
	MGMP Fisika / Mulok
	31 Jam

	24
	2009
	Diklat guru inti
	160 Jam

	25
	2010
	Pembina olimpiade
	160 Jam

	26
	2010
	Diklat penilaian
	160 Jam

	27
	2010
	Diklat tindakan kelas
	54 Jam
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1. Visi dan Misi
SMA Negeri 9 Palembang sebagai lembaga pendidikan umum, memandang perlu merumuskan visi, misi, tujuan dan  program aksi.  Komponen-komponen tersebut sangat penting keberadaannya untuk memberikan arah dan motivasi serta kekuatan gerak bagi seluruh unsur yang terkait langsung dalam pengembangan SMA Negeri 9 Palembang.  
SMA Negeri 9 Palembang adalah lembaga pendidikan umum dengan visi, misi sebagai berikut :
1. Visi
Beriman, Ilmu Pengetahuan, Sosial Masyarakat dan Amanah (BISA).
Indikator yang hendak dicapai;
1. Unggul dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi
1. Unggul dalam persaingan masuk Perguruan Tinggi Negeri
1. Unggul dalam Ekstra Kulikuler
1. Unggul dalam kegiatan Iman dan Takwa
1. Unggul dalam bersosialisasi dan Bermasyarakat
1. Unggul dalam mengemban Amanah
1. Misi SMA Negeri 9 Palembang
1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif
1. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah
1. Memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi akademik dan non akademik
1. Menumbuhkan dan menerapkan ajaran agama yang dianut dalam kehidupan
1. Memberikan bekal keterampilan bagi lulusan
1. Mengemban amanah
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, aman, rapi dan indah.
1. Keadaan Siswa dan Tenaga Pengajar SMA Negeri 9 Palembang
10. Keadaan Siswa
Siswa merupakan kompenen yang sangat penting dalam proses pembelajaran disamping menjadi obyek pembelajaran, keberadaan siswa juga suatu keharusan bagi berlangsungnya proses pembelajaran, yang artinya pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa adanya siswa, begitupun dengan SMA Negeri 9 Palembang. 
Siswa-siswi SMA Negeri 9 Palembang sebagian besar berasal dari propinsi Sumatera Selatan bahkan beberapa siswa-siswi ada yang berasal dari luar propinsi Sumatera Selatan.
TABEL 1.2
Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2012 / 2013

	No
	Kelas
	Banyak Peserta Didik

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	X
	100
	133
	233

	2
	XI IPA
	23
	97
	120

	3
	XI IPS
	65
	51
	116

	4
	XII IPA
	34
	89
	23

	5
	XII IPS
	55
	54
	109

	
	Jumlah
	277
	424
	701


Dokumen Sekretariat SMA Negeri 9 Palembang Tahun 2012-2013

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah siswa-siswi secara keseluruhannya berjumlah 701 terdiri dari 277 siswa dan 424 siswi.
Selan aktif dalam kegiatan belajar mengajar siwa-siswi SMA Negeri 9 Palembang aktif dalam kegiatan x-school yang dilaksanakan pada hari selasa, kamis dan sabtu dibimbing oleh guru tetapi yang menjadi tutor setiap x-school mayoritas di Handle oleh senior atau alumni yang mempunyai tingkat keperdulian yang tinggi terhadap x-school tersebut, kegiatan x-shool bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri masing-masing siswa, adapun macam-macam x-school tersebut antara lain;
0. Teater
0. Tari
0. Rohis
0. PMR
0. Paskibra
0. Pencinta Alam
0. Pramuka
10. Keadaan Tenaga Pengajar SMA Negeri 9 Palembang
Salah satu faktor penentuan keberhasilan dalam proses pendidikan adalah peran pendidik atau tenaga edukatif. Begitupun peran karyawan juga sangat diperlukan dalam memperlancar terlaksanannya proses pendidikan disekolah megenai keadaan guru dan karyawan di SMA Negeri 9 Palembang dapat dilihat dari tabel berikut;


Tabel 1.3
Nama-nama guru SMA Negeri 9 Palembang

	No
	Nama
	BID. Study

	1
	Hendra Firdaus, S.Pd
	KS / Fisika

	2
	Erfiansyah, S.Pd
	Wklum / MTK

	3
	Junaidi, S.Pd
	Wksis / MTK

	4
	Syamsul Hairi, S.Pd.MM
	Wksar / Fisika

	5
	Hermanto, S.Pd
	Wkhum / Penjas

	6
	Dra. Aisyah
	Eko / Geo

	7
	Drs. Amnin Komba
	B.Arba / P. Agama

	8
	Drs. Juanda
	Sejarah

	9
	Dra. Nazeli
	Ekonomi

	10
	Masturo, S.Pd
	Sosiology

	11
	Dra. Hj. Henidar
	Sejarah

	12
	Habibah Nany, S.Pd
	B. Inggris

	13
	Eka Sri Mulyati, S.Pd. MM
	B. Inggris

	14
	Nurhidayah, S.Pd
	Biologi / Mulok

	15
	M. Alkan, S.Pd
	B. Indonesia

	16
	Wasilah, S.Pd
	B.Indonesia

	17
	Rusnaidi, S.Pd
	Ekonomi

	18
	Dra. Tuti Yuliani
	Koordinator / BK

	19
	Yunasila, S.Pd. MM
	Sejarah

	20
	Fitri Hidayati, S.Pd. MM
	Kewarganegaraan

	21
	Suryani, S.Pd
	BK

	22
	Tri Rahayu, S.Pd
	Seni Budaya

	23
	Rita Nilawati, S.Pd
	Kimia

	24
	Heppy Yulianti, S.Pd
	Biologi

	25
	Hasanuddin, S.Pd.MM
	Biologi

	26
	Novia Gabartti,S.Pd.MM
	B. Inggris

	27
	Zulkifli, S.Pd
	Kimia

	28
	Yusnani, S.Pd
	Geografi

	29
	Lice Marlina, S.Pd
	Fisika

	30
	Dra. Putri Nilam Suri
	Mate-Matika

	31
	Darmayanti,S.Pd
	Eko / SenBud

	32
	Iin Sumantri, S.Pd.MM
	B. Inggris

	33
	Rahma Ilmiati, S.Pd
	Kimia

	34
	R.A Aliyah, S.Pd
	Kwarganegaraan

	35
	Lindawati, S.Pd
	B.Indonesia

	36
	Diah Anggraini, S.Pd
	Sosiology

	37
	Diantty, S.Pd
	Mate-matika

	38
	Surya Wajaya, S.Pd
	Geografi

	39
	Rohani
	Ka. Tu

	40
	Jurian
	Bendahara

	41
	Hj. Herlina
	Stap TU

	42
	Zuhro
	Stap TU

	43
	Erniati
	Stap TU

	44
	Tabroni 
	Stap TU



TABEL 1.4
Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai 2012-2013

	No
	Bidang studi
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Fisika
	2
	1
	3

	2
	Mate-Matika
	2
	2
	4

	3
	Penjaskes
	1
	-
	1

	4
	Ekonomi
	1
	3
	4

	5
	Geografi
	1
	2
	3

	6
	Bahasa Arab
	1
	-
	1

	7
	Pendidikan Agama Islam
	1
	-
	1

	8
	Sejarah
	1
	2
	3

	9
	Sosiologi
	-
	2
	2

	10
	Bahasa Inggris
	-
	4
	4

	11
	Biologi
	1
	2
	3

	12
	Muatan Lokal
	-
	1
	1

	13
	Bahasa Indonesia
	1
	1
	2

	14
	Bimbingan Konseling
	-
	2
	2

	15
	Kewarganegaraan
	-
	2
	2

	16
	Seni Budaya
	-
	2
	2

	17
	Kimia
	1
	2
	3

	18
	Tata Usaha
	2
	4
	6

	Total Keseluruhan
	16
	31
	47
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TABEL 1.5
Tingkat Pendidikan Guru SMA Negeri 9 Palembang

	No
	Jenjang Pendidikan
	F
	%

	1
	Sarjana (S2)
	7
	16 %

	2
	Sarjana (S1)
	37
	84 %

	Total Keseluruhan
	44
	100%
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Memperhatikan tabel di atas, ada 16 % tenaga pengajar yang berstatus Strata Dua (S2) dan 84 % berstatus Sarjana (S1), Dengan demikian jenjang pendidikan yang mereka miliki sebagian besar berasal dari lembaga pendidikan guru yang merupakan tenaga-tenaga profesional yang sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka, sehingga mampu bersaing dalam dunia pendidikan di era globalisasi ini.	
1. Struktur Organisasi SMA Negeri 9 Palembang
Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan maka perlu kiranya proses penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran itu dikelolah dengan pola kerja yang baik. Salah satu cara yang dapat dipergunakan untuk dapat mengelolah manusia tersebut adalah dengan menempatkan suatu struktur organisasi yang jelas dapat  diharapkan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang diemban dapat direalisasikan dengan baik dan terlaksana secara efektif dan efesien sehingga pada akhirnya tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai dan terwujud struktur organisasi yang dapat didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal dalam pengelolaan suatu organisasi yang merupakan suatu susunan yang berupa bagan dimana tempat berhubungan diantara berbagai fungsi bagian status ataupun organisasi-organisasi yang menunjukan dan wewenang yang berbeda-beda dalam organisasi tersebut, oleh sebab itu dalam sebuah lembaga struktur organisasi sangatlah penting karna dengan adanya struktur organisasi yang dimaksudkan untuk mempermudah tata kerja dan pengontrolan serta tercapainya suatu tujuan dari suatu lembaga yang sudah dirumuskan. Struktur organisasi SMA Negeri 9 dapat dilihat dalam bagan berikut:


 (
KEP.SEK
Hendra Firdaus, S.Pd
) (
KETUA KOMITE
M. Saira Marhadan S.Pd
) (
KEPALA T.U
Rohani S.Pd
) (
KESISWAAN
Junaidi S,Pd
) (
KEPEGAWAIAN
Erniati S.Pd
) (
WK. KURIKULUM
Efriansyah S.Pd
)





 (
KEUANGAN
Suharto S.Pd
)[image: ] (
GURU
)
 (
PEMBINA OSIS
Eka Sirmulyani, MM
)[image: ]	
 (
 PEMB.LAB.
 
BIO
Nurhidayah S.Pd
) (
KEBERSIHAN
Dulhasan 
Fetri
)
 (
 PEMB. LAB.FISIKA
Lice Marianai S.Pd
) (
SISWA
)
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1. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 9 Palembang
Dalam dunia pendidikan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan adanya yang dimaksud dengan sarana dan prasarana disini adalah segala sesuatu yang mendukung dan menunjang terhadap keberhasilan proses pembelajaran di SMA Negeri 9 Palembang, baik itu gedung maupun sarana dan prasarana lainnya, dengan demikian pembelajaran dapat berlangsung dengan  efektif dan efesien, sehingga membantu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
SMA Negeri 9 Palembang, memiliki sarana dan prasarana yang dari waktu ke waktu mengalami peningkatan, gedung dan fasilitas sekolah mempunyai peranan yanng sangat signifikan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 9 Palembang. Secara keseluruhan sarana dan prasarana bangunan SMA Negeri 9 Palembang, sebagai berikut;
Tabel 1.6
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 9 Palembang
Tahun Pelajaran 2012-2013
0. Luas Tanah

	No
	Uraian
	 Luas (m²)

	Keterangan
Baik / Buruk

	1
	Luas Tanah
	11.740
	Baik

	2
	Luas Bangunan
	6.185
	Baik

	3
	Luas Halaman
	800
	Baik

	
	3.1 Jalan
	
	Baik

	
	3.2 Taman
	
	Baik

	
	3.3 Kebun
	
	Baik
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0. Luas Bangunan

Tabel 1.7
Luas Bangunan SMA Negeri 9 Palembang

	No
	Uraian
	Jumlah
	Luas (m²)
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas
	18
	1600
	

	2
	Ruang UKS
	1
	14
	

	3
	Ruang TU
	1
	24
	

	4
	Ruang BP
	1
	21
	

	5
	Ruang Koperasi
	1
	4
	

	6
	Ruang Lab. Kimia / Biology
	1
	100
	

	7
	Ruang Lab. Komputer
	1
	100
	

	8
	Ruang Lab. Fisika
	1
	150
	

	9
	Ruang Perpustakaan
	1
	123
	

	10
	Dapur Umum
	1
	21
	

	11
	Mushola
	1
	100
	

	12
	WC Siswa
	2
	40
	

	13
	Ruang UKS / OSIS
	1
	30
	

	14
	Gudang
	1
	30
	

	15
	Ruang P A
	1
	25
	

	
	Jumlah 
	29
	
	


Dokumen Sekretariat SMA Negeri 9 Palembang Tahun 2012-2013

10. Luas Lapangan

Tabel 1.8
Luas Lapangan SMA Negeri 9 Palembang

	No
	Uraian
	Luas (m2)

	1
	Lapangan Upacara
	540 

	2
	Lapangan Basket
	420

	3
	Lapangan Tenis
	-

	4
	Lapangan Bulu Tangkis
	54

	5
	Lapangan Bola Volly 
	162

	6
	Lapangan Permainan Tradisional
	


Dokumen Sekretariat SMA Negeri 9 Palembang Tahun 2012-2013

10. Mobiler
Tabel 1.9
Mobiler SMA Negeri 9 Palembang

	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Meja Kerja
	51
	Baik

	2
	Kursi Kerja
	51
	Baik

	3
	Meja Siswa
	440
	Baik

	4
	Kursi Siswa
	710
	Baik

	5
	Filing Kabinet
	3
	Baik

	6
	Lemari Besi
	4
	Baik

	7
	Lemari Kayu
	6
	Baik

	8
	Mesin Tik
	3
	Baik

	9
	Mesin Hitung
	2
	Baik

	10
	Brankas
	-
	-

	11
	Komputer
	4
	Baik

	12
	Lemari Es
	1
	Baik

	13
	Kursi Tamu
	2
	Baik

	14
	Telpon
	2
	Baik

	15
	Mesin Stensil
	2
	Baik

	16
	Dispenser
	3
	Baik

	17
	Pompa Air
	1
	Baik
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1. Kondisi Orang Tua Siswa

Tabel 2.1
Kondisi orang tua siswa SMA Negeri 9 Palembang

	Pekerjaan
	Jumlah
%
	Penghasilan / Bulan
	Jumlah %
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah %

	Pegawai Negeri
	21,9
	<Rp. 200.000,-
	-
	SD / Lebih Rendah
	-

	TNI / Polri
	2,3
	Rp. 201.000 Rp.400.000
	18,3
	SLTP
	30

	Karyawan Swasta
	43,4
	Rp. 401.000-
Rp. 600.000
	22,7
	SLTA
	59

	Petani
	8,9
	Rp. 600.000 – 
Rp. 1.000.000
	40
	PT
	11

	Pedagang Swasta
	10,5
	>Rp. 1.000.000
	19
	
	

	Nelayan
	0
	
	
	
	

	Lain-Lain
	5
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Kondisi tingkat pendidikan orang tua siswa-siswi SMA Negeri 9 Palembang mayoritas lulusan SLTA dengan kisaran 56%, dan 11% nya lulusan perguruan tinggi, 30% lulusan SLTP. Pekerjaan orang tua siswa-siswi SMA Negeri 9 Palembang didominasi dengn pegawai swasta yaitu 43,4%, dan pekerjaan lainnya yakni pegawai negeri 21,9%,  petani 8,9%,  , pedagang swasta 10,5%.



1. Aggaran Sekolah (RAPBS)
Tabel  2.2
Anggaran Sekolah SMA Negeri 9 Palembang

	Tahun Pelajaran
	Pemerintah
(Rp)
	Orang tua / Masyarakat
	Jumlah
(Rp)

	2004 / 2005
	43.000.000,00
	48.304.000,00
	91.304.000,00

	2005 / 2006
	57.000.000,00
	97.200.000,00
	154.000.000,00

	2006 /  2007
	63.000.000,00
	95.906.750,00
	258.000.000,00

	2007 / 2008
	63.000.000,00
	241.000.000,00
	304.000.000,00

	2008 / 2009
	517.000.000,00
	
	517.000.000,00

	2010 /  2011
	519.000.000,00
	
	519.000.000,00

	2011 / 2012
	650.000.000,00
	
	650.000.000,00

	2012 / 2013
	684.000.000,00
	
	684.000.000,00


Dokumen Sekretariat SMA Negeri 9 Palembang Tahun 2012-2013

Pada tabel tertera anggaran dana dari orang tua atau masyarakat pada ajaran tahun 2004 / 2005 sampai dengan tahun ajaran 2007 / 2009, kemudian tahun ajaran 2008 / 2009 sampai dengan tahun ajaran 2012 / 2013 tidak tercantum anggaran dari orang tua atau siswa dikarenakan pada tahun ajaran 2008 / 2009 sampai tahun ajaran 20012 / 2013 SMA Negeri 9 Palembang menjalankan proses peraturan gubernur sumatera selatan dalam program sekolah bebas biaya pendidikan.




BAB IV
Hasil Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini akan dikemukakan tentang uraian data yang penulis dapatkan dari hasil penelitian dilapangan. Selanjutnya data hasil observasi tersebut akan direkapitulasi dan dianalisis sedemikian rupa, sehingga diharapkan dengan adanya analisa ini akan menjawab permasalahan-permasalahan yang dikemukakan pada bab-bab terdahulu yang meliputi masalah bagaimana pelibatan orang tua dalam pendidikan serta faktor apa saja yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang. Dari permasalahan ini dibatasi tentang pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang. Jadi yang menjadi obyek penelitian ini adalah orang tua siswa di SMA Negeri 9 Palembang, masing-masing persoalan tersebut akan dibahas sebagai berikut.
1. Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
 (
110
)Konsep pelibatan orang tua bukanlah hal yang baru, lembaga pendidikan dan orang tua mempunyai hubungan simbiosis mutualisme yang sangat erat, dimana orang tua merupakan faktor terpenting dalam memberikan dampak positif bagi kemajuan sekolah dan perkembangan pendidikan anak, namun pada umumnya keperdulian orang tua terhadap penyelenggaraan pendidikan sangatlah minim dan belum terkoordinasi dengan baik. 
Dan dari hasil analisis berdasarkan wawancara dan observasi penulis yang dilakukan kepada orang tua siswa/siswi, maka pelibatan orang tua dalam pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putranya dirumah, memberi laporan atau berkonsultasi kelembaga pendidikan
Berdasarkan observasi penulis bahwa keterlibatan orang tua dalam pengawasan pribadi dan proses belajar anaknya hanya sebatas pengawasan di rumah tanpa memberikan laporan kepada wali kelas ataupun konsultasi langsung ke lembaga pendidikan hal ini dibuktikan dengan tidak adanya buku khusus konsultasi antara guru dan orang tua.[footnoteRef:102] [102: Observasi Penulis (12 Desember)] 

Seperti halnya hasil wawancara dengan ibu Yati bahwa beliau tidak terlalu sulit dalam  mengawasi kepribadian dan proses belajar anak  karna anaknya memang telah memiliki moral yang baik serta didukung komunitasnya yang relegius di sekolah yang dikenal dengan ekstrakulikular rohis sehingga bentuk pengawasannya cukup dengan  melihat pola tingkah laku keseharian anak, dengan memberikan pengarahan jika ada hal yang menyeleweng dari akhlakul karimah dan mengingatkan anak untuk terus belajar agar dapat meningkatkan prestasi.[footnoteRef:103] [103: Yati, lrg : Sukarame, Wawancara (14Desember 2012) ] 

Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar anak dirumah adalah hal yang sangat penting untuk kecerdasan intelektual dan emosional anak hal ini didukung dengan adanya pernyataan dari Balson (1999:17) bahwa untuk memahami anak dan jasmaninya, kecerdasan, kehidupan sosial serta perkembangan emosinya, menuntut bahwa orang tua perlu memiliki pengetahuan tentang tingkah laku sedemikian hingga mereka dapat menyesuaikan keputusan-keputusan mengenai anak-anak mereka dan dapat bertindak dalam cara yang ditata untuk mendorong perkembangan anak.[footnoteRef:104] [104:  Maurice Balson. 1999. Menjadi Orang Tua yang Sukses. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia.hlm.17] 

1. Menyediakan fasilitas belajar dirumah dan membimbing putranya agar giat belajar
Liem Hwie Nio dalam  Kartini Kartono yang dimaksud dengan fasilitas belajar disini ialah alat tulis, buku-buku pelajaran dan tempat untuk belajar untuk belajar setiap anak membutuhkan fasilitas tertentu.[footnoteRef:105] [105:  Kartini Kartono. 1992.  Psikolog Agama.  (Bandung : Mandar Maju) hlm. 97] 

Fasilitas belajar merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap anak di dalam melakukan kegiatan belajar. Penyediaan fasilitas belajar meliputi peralatan belajar dan tempat belajar. Sebagaimana hasil dari wawancara dengan ibu Zahra S.Pd bahwa sebagai orang tua tentunya berkewajiban untuk menyediakan failitas belajar untuk anaknya, fasilitas belajar  yang diberikan ibu Zahra kepada anaknya berupa alat tulis, buku-buku, modem, laptop, dan lain sebagainya.[footnoteRef:106] [106: Zahra S.Pd , Lrg : Jhonson, Mataram, Wawancara, 913 Desember 2012) ] 



1. Menyediakan kelengkapan belajar yang dibutuhkan untuk belajar di lembaga pendidikan
Tersedianya perlengkapan sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik dalam rangka mendapatkan hasil belajar yang baik. Agar nantinya dalam belajar tidak mengalami hambatan-hambatan yang dapat mengganggu kelancaran anak dalam proses belajar. Kelengkapan belajar bisa berupa alat peraga biologi, fisika, maupun kimia, kelengkapan belajar yang mendukung proses pelajaran penjaskes seperti perlengkapan untuk bola besar dan bola kecil, bak untuk lompat jauh, dan sebagainya.
Dalam hal ini hasil dari observasi penulis mengenai pelibatan orang tua dalam Menyediakan kelengkapan belajar disekolah sangat memprihatinkan dikarenakan kurangnya perhatian orang tua terhadap kelengkapan belajar yang dibutuhkan lembaga pendidikan. Mind set Orang tua bahwa kelengkapan belajar sepenuhnya adalah tanggung jawab sekolah.[footnoteRef:107] [107: Observasi (13 Desember 2012)] 

1. Bersedia datang ke lembaga pendidikan bila diundang
Didalam suatu organisasi terdapat unsur-unsur yang sangat penting yaitu Communication, hal tersebut diperlukan untuk kelancaran dalam menjalankan suatu kegiatan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Begitupun halnya dengan lembaga pendidikan dimana komunikasi antara guru dan orang tua sangat diprioritaskan. Seperti wawancara yang telah dilakukan terhadap Ibu Tuti S.Pd selaku guru bimbingan konseling, bahwa salah satu cara lembaga pendidikan SMA N 9 Palembang menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua adalah dengan mengundang orang tua siswa datang ke sekolah melalui pertemuan-pertemuan. Walaupun tidak semua wali murid memenuhi permintaan atas undangan yang telah diberikan.[footnoteRef:108] namun menurut Bapak Safeei mengatakan bahwa:  [108: Tuti SP.d, Guru Bimbing Konseling, Wawancara, (5 Juli 2012)] 

“Rapat yang diselenggarakan sekolah memang sangat diperlukan untuk penambahan informasi tentang sekolah dan perkembangan pendidikan anak, meskipun undangan yang sering diterima adalah undangan mengenai pembangunan gedung dan pembagian rapot namun saya bekerjasama dengan istri saya untuk menyediakan waktu menghadiri undangan, jika saya tidak bisa hadir maka istri saya yang menggantikan saya.”.[footnoteRef:109] [109: Syafe’i, Lrg : Jhonson, Mataram,Wawancara, (13 Desember 2012)] 


1. Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan
Salah satu pelibatan orang tua dalam pendidikan yaitu ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan, untuk melakukan diskusi tersebut maka diadakannya rapat. Senada dengan hal tersebut ketika penulis mewawancarai guru BK yang bernama bu Tuti, beliau menguraikan mengenai kurangnya kesadaran orang tua untuk ikut campur dalam urusan sekolah hal ini dibuktikannya dengan kurang konstribusi orang tua untuk hadir dalam rapat yang diselenggarakan sekolah. Misalnya rapat mengenai keputusan sekolah tentang jam tambahan untuk siswa-siswi kelas akhir, kebanyakan orang tua siswa hanya menyetujui saja tanpa hadir dalam rapat.
Kemudian Bapak Surnubi berpendapat bahwa kehadirannya dalam kegiatan rapat karena merasa menjadi tuntutan dari siswa selaku anaknya dan lembaga pendidikan dimana ketika rapat pembagian rapot harus dihadiri wali murid dengan konsekuensi rapot tidak akan dibagikan kecuali orang tua siswa yang mengambil, saat pembagian raport guru menjelaskan mengenai perkembangan siswa-siswi secara universal serta memberikan arahan bagi orang tua yang anaknya bermasalah, tak hanya itu ketika rapat berlangsung orang tua diminta untuk memberikan sumbangan sukarela untuk infak masjid.[footnoteRef:110] [110: Observasi (13 Desember 2012)] 

Keengganan orang  tua siswa untuk hadir rapat dan memberikan solusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi sekolah, cukup jelas bahwa minimnya kesadaran orang tua untuk aktif terlibat langsung dengan urusan lembaga pendidikan.
1. Meminjami perlengkapan, pertukangan, perkembangan kesenian, dan  sebagainya yang dibutuhkan oleh lembaga
Orang tua dalam memberikan perhatian tidaklah harus dengan suatu hal yang mahal, atau yang berlebihan. Perhatian dapat ditunjukkan dengan hal-hal yang kecil misalnya meminjami perlengkapan, pertukangan, perkembangan, kesenian, dan  sebagainya yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan, namun jika dibandingkan dengan SMA Negeri 9 Palembang, bentuk perhatian seperti ini tidak ditemukan oleh penulis, hasil observasi yang dilakukan penulis bahwa sekolah lebih memilih untuk mempekerjakan tukang bangunan ataupun menyewa alat dan bahan seperti tenda yang digunakan untuk kegitan sekolah dibanding harus dikomunikasikan dengan orang tua dan memberikan ruang untuk orang tua terlibat dalam penyediaan fasilitas yang dibutuhkan sekolah meskipun hanya dalam peminjaman alat dan bahannya saja.[footnoteRef:111] [111:  Observasi (15 Desember 2012)] 

1. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan narasumber ditunjuk
Keterlibatan orang tua merupakan karakteristik khusus didalam MBS, orang tua tidak hanya mengawasi anak dirumah tapi orang tua juga terlibat dalam pembelajaran misalnya sesekali orang tua siswa menjadi pendidik sesuai dengan basic yang dimiliki atau ikut terlibat dalam ko-ekstrakulikuler bahkan jika orang tua siswa memiliki pengetahuan dan keahlian khusus, misalnya ahli dalam seni music atau seni rupa, dengan koordinasi yang baik dengan pihak sekolah, para orang tua bisa membantu mengadakan proses pembelajaran music dan seni rupa pada ekstrakulikuller di sekolah.
Ketika penulis memantau kegiatan di sekolah khususnya dalam kegiatan ekstrakulikuler belum adanya keterlibatan langsung antara orang tua dan kegiatan-kegiatan disekolah, padahal sekolah sangat membutuhkan peran serta orang tua untuk menjadi tutor dalam setiap kegiatan pengembangan diri di sekolah, karna sejauh ini tutor ekstrakulikuller yang dilaksanakan hanya dilatih oleh kakak tingkat atau senior baik alumni ataupun yang masih berstatus siswa SMA N.9 Palembang.[footnoteRef:112] [112: Observasi (15 Desember 2012) ] 

1. Bagi hartawan bersedia memberi bantuan dana secara cuma-cuma
Menurut engkoswara keterlibatan orang tua dipilah dalam dua kategori yaitu;
1. Perlibatan dalam bentuk pembiyaan
1. Dalam bentuk tenaga dan pemikiran
Pelibatan orang tua dalam bentuk pembiyaan bukan hanya membayar SPP sebagaimana hal tersebut merupakan kewajiban orang tua setiap bulannya namun orang tua memberikan bantuan dana secara cuma-cuma untuk kepentingan sekolah, misalnya bantuan dana agar sekolahan mengadakan silahturahim siswa-siswi dengan para alumni SMA Negeri 9 Palembang. Kegiatan ini akan banyak membawa dampak positif salah satunya memperluas link untuk output sekolahan dalam bergelut didunia kerja.
Namun ketika penulis mewawancarai salah satu orang tua siswa yang bernama Ibu Tini, beliau berpendapat bahwa hal tersebut menjadi tanggung jawab sekolah, dan orang tua siswa terlibat dalam pendanaan ketika memang ada hal yang wajib dibayar untuk kepentingan pendidikan anaknya seperti membeli buku paket yang telah disediakan oleh sekolah atau membantu anak dalam biaya  tugas-tugas sekolah seperti membuat makalah atau karya tulis dan praktek-praktek lainnya yang membutuhkan dana.[footnoteRef:113] [113:  Tini,jln. Abicusno Cs, Wawancara, (13 Desember 2012)] 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan dirumusakan dalam dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat pelibatan orang tua dalam pendidikan yang diuraikan sebagai berikut;

1. Faktor pendukung pelibatan orang tua dalam pendidikan
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah, sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak hanya tanggung jawab sekolah. Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya agar sesuai dengan norma-norma atau aturan-aturan didalam masyarakat. Setiap orang dewasa didalam masyarakat dapat menjadi pendidik, sebab pendidik merupakan suatu perbuatan sosial yang mendasar untuk pertumbuhan atau perkembangan anak didik menjadi manusia yang mampu berfikir dewasa dan bijak.
Anak-anak belajar dan tumbuh dalam tiga lingkungan yang sangat berpengaruh yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Terdapat keterkaitan yang sangat kuat antara tiap lingkungan dalam memberi pengaruh positif untuk anak-anak, keluarga dan sekolah ketika sekolah dapat menjangkau para orang tua dan secara aktif melibatkan orang tua untuk mendukung dan mendorong anak-anak mereka dalam belajar dan berkembang.
Keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi dalam perkembangan kepribadian anak dan mendidik anak dirumah, serta fungsi keluarga atau orang tua dalam mendukung pendidikan di sekolah. Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, orang tua harus memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuai dengan harapan.
Dalam  menyikapi hal ini maka sangat diperlukannya pelibatan orang tua didalam pendidikan. Ada beberapa faktor yang mendukung adanya pelibatan aktif dari orang  tua siswa, diantaranya; 1) kesadaran masyarakat khususnya orang tua akan pentingnya pendidikan untuk meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan martabatnya, 2) responsibility sekolah, 3) regulasi.[footnoteRef:114] [114: Slamet.Op.Cit. ] 

1. Kesadaran masyarakat khususnya orang tua akan pentingnya pendidikan untuk meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan martabatnya
Pandangan masyarakat bahwa penyelenggaraan pendidikan adalah semata-mata untuk mereka. Tugas sekolah adalah memberikan pencerahan dan penyadaran di tengah-tengah masyarakat bahwa pendidikan sangatlah penting artinya untuk peningkatan taraf dan martabat hidup mereka.
Observasi yang dilakukan penulis mengenai hal ini bahwa minimnya kesadaran orang tua untuk ikut terlibat langsung dalam kegiatan pengembangan sekolah hal ini berdampak pada kurangnya konstribusi orang tua untuk hadir memenuhi undangan ataupun memberikan kritik dan saran untuk sekolah dalam pengambilan persetujuan untuk suatu keputusan mengenai program kerja sekolah. Selain itu mengenai pembiyaanpun orang  tua hanya perduli sebatas keperluan individu untuk kepentingan anak masing-masing misalnya, membantu memberikan dana ketika siswa mendapatkan tugas praktek untuk urusan kelengkapan fasilitas belajar disekolah maupun perbaikan gedung itu semua menjadi tanggung jawab sekolah sepenuhnya.[footnoteRef:115] [115: Observasi (13 Desember 2012) ] 

1. Responbility Sekolah
Penyelenggara pendidikan (pihak sekolah) mempunyai semangat dan kemauan untuk memberikan ruang-ruang atau kesempatan kepada orang tua untuk berparitisipasi. Dengan memberikan kesempatan atau bahkan dorongan kepada orang tua untuk ikut berpartisipasi mempunyai dampak terhadap kesadaran akan pentingnya pendidikan dan akan pentingnya orang tua berpartisipasi terhadap penyelenggaraan pendidikan. 
SMA Negeri 9 Palembang merupakan lembaga pendidikan umum yang unggul dalam bidang ekstrakulikuler dan orang tua terlibat dalam memberikan izin untuk anak-anak mereka agar bisa mengikuti jam tambahan untuk pengembangan diri dan terkhusus bidang seni teater eksistensinya persemester mempersembahkan mahakaryanya dengan dipentaskan di gedung serbaguna jakabaring, hal ini mengundang ketertarikan tersendiri bagi orang tua, Ibu Wati dengan antusias menanggapi hal ini karna dengan begitu anak-anak mereka tidak hanya dibekali dengan ilmu-ilmu akademik tetapi dibekali dengan skill lainnya sesuai dengan niat dan basic siswa-siswi seperti adanya pengembangan diri dalam bidang keagamaan yang mana organiasi pengembangan diri tersebut dikenal dengan ROHIS, adapula dalam bidang kesehatan yang dikenal dengan PMR, ataupun dalam bidang LTBB yang dikenal dengan paskibra, dan lain sebagainya. Sehingga ketika ada follow up dari hasil kegiatan pengembangan diri pihak sekolah memanfaatkan keadaaan untuk mengundang orang tua murid dengan tetap mengikuti prosedur yang telah ditetapkan yaitu dengan menggunakan karcis untuk menyaksikan penampilan seni dari siswa-siswi SMA Negeri 9 Palembang seperti yang telah dilaksanakan pada taggal 21 mei 2013 di graha udaya jakabaring, menilai kondisi yang seperti ini akan mendapatkan banyak manfaat bagi lembaga sekolah serta menumbuhkan kepercayaan diri dari anak didik.[footnoteRef:116] [116:  Tinjauan Observasi yang ke-3 (21 Mei 2013)] 

Untuk menghasilkan output yang baik maka sekolah memprogramkan kerjasama dengan orang tua dalam  hal ini mengarahkan anak setelah anak lulus dari sekolahan dan pada umumnya sekolahan telah menyediakan beberapa peluang beasiswa untuk siswa-siswi yang memiliki kemampuan kognitif  serta memiliki nilai diatas rata-rata, misalnya beasiswa penuh dari Universitas Paramadina bagi siswa-siswi yang lulus sesuai katagori yang diinginkan lembaga pendidikan tersebut, Penerimaan siswa baru tanpa tes di UNSRI, dan banyak lagi lembaga-lembaga pendidikan dan juga ikatan dinas yang memberikan peluang besar untuk siswa-siswi yang mampu untuk mendapatkan beasiswa.[footnoteRef:117] Bentuk pelibatan orang tua yaitu ketika siswa-siswi telah mendapat pengarahan dari guru bimbingan konseling dalam mengambil langkah selanjutnya setelah lulus SMA, orang tua sangat berperan penting dalam memberikan persetujuan dan pengarahan bagi anak-anaknya, tanda tangan orang tua sebagai bukti atas persetujuan yang telah ditetapkan. Ibu Eka S.Pd selaku orang tua siswa dan juga guru di SMA N 9 Palembang memaparkan opininya mengenai hal tersebut; [117: Observasi (13 Desember 2012)] 

“Ya, program ini sangat baik, dimana siswa-siswi yang berprestasi dapat merasakan hasilnya minimal setelah lulus seleksi tingkat sekolah meskipun masih diseleksi lagi untuk tingkat selanjutnya, dan hal ini mempermudah orang tua dalam memilihkan anak-anak lembaga pendidikan yang mereka harapkan, dampak positif  lainnya yaitu secara tidak langsung telah memberikan motivasi lebih kepada siswa-siswi baru untuk terus berprestasi agar bisa diberi kesempatan untuk mengikuti beasiswa yang telah disediakan atau minimal bisa lulus seleksi untuk mengikuti persaingan kuliah tanpa tes dengan begitu masa depan anak-anak lebih terarah dampak yang luar biasa lainnya masyarakat dapat  menilai kualitas hasil dari didikan SMA Negeri 9 Palembang ”.[footnoteRef:118] [118: Otong, Lrg : Scorpio, jl. Abicusno CS, Wawancara,(13 Desember 2012).] 


Namun adahal mendasar dan penting yang dilupakan sekolahan yaitu menjalin komunikasi secara continue dengan orang tua seperti guru  memantau siswanya dengan mengunjungi rumah orang tua siswa sekaligus mempererat silahturahim antara guru dan orang tua.
c) Regulasi
Hal ini sangat penting untuk mendorong semua pihak agar mempunyai kemauan untuk ikut ambil bagian dalam pendidikan. Pemerintah sebagai pengayom masyarakat yang diharapkan menjadi pengayom untuk semua masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan kondisi yang kondusif. Dalam hal pendidikan misalnya dengan membuat regulasi tentang partisipasi masyarakat.
Namun adanya relegulasi tidak juga menyulutkan perhatian orang tua sepenuhnya pada pendidikan. Seperti wawancara yang dilakukan dengan Bapak Otong;
Saya menjalin silahturahmi dengan sekolah walau hanya sebatas menghadiri rapat saja bukan karena adanya relegulasi namun karna konsekuensi yang dihadapin anak kami. Misalnya ketika pembagian rapot, jika tidak ada wali dari siswa maka rapot tidak bisa diambil.[footnoteRef:119] [119: Otong.Wawancara.(14 Desember 2012) ] 

1. Faktor Penghambat Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Faktor Penghambat Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan khususnya dari kalangan minoritas yang dicirikan dari aspek ekonomi yang biasanya berkaitan positif dengan latar belakang pendidikan dan status sosial. Merujuk pada Grant (1979: 118-123), hambatan-hambatan praktis yang sifatnya mendasar bagi kaum minoritas untuk berpartisipasi antaranya a)Kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya orang tua b) Kurang aspiratifnya pimpinan sekolah dalam mewakili pandangan masyarakat  c) Kurangnya sumber daya keuangan[footnoteRef:120]; [120:  Grant, Carl A. 1979. Community Participation in Education. Boston: Allyn & Bacon. (ditranslit Rahmania Utari, dalam www. Peningkatan kegiatan humas melalui pengembangan kemitraan) diakses  26 maret 2013 / 18 : 13
] 


1. Kurangnya pengetahuan masyarakat terkhususnya orang tua siswa
Dari berbagai hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, penulis menganailisi bahwa orang tua siswa memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan disekolah, bagi mereka ketika anak telah didaftarkan disekolah tertentu, artinya orang tua mempercayakan sepenuhnya tanpa campur tangan orang tua untuk mendidik anak mereka disekolahan tersebut. Namun hal ini tidak sepenuhnya menjadi kesalahan orang tua karena lembaga pendidikan seharusnya memiliki peran yang sangat besar dalam memberikan penyuluhan mengenai pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan serta memberikan kebebasana seluas-luasnya untuk orang tua ikut serta dalam program pengembangan sekolah. Sehingga orang tua tidak hanya terlibat ketika diundang saja tetapi telah memiliki kesadaran yang tinggi bahwa untuk meningkatkan kualitas anak didik diperlukannya perhatian besar dari orang tua terhadap pendidikan disekolah jadi tanpa diundang orang tua menawarkan jasanya untuk berkonstribusi di lembaga pendidikan.
1. Kurang aspiratifnya pimpinan sekolah dalam mewakili pandangan masyarakat.
Dalam konteks pimpinan sekolah yang seyogyanya juga mewakili pendapat masyarakat khususnya orang tua, hambatan dapat berasal dari sikap para pimpinan sekolah itu sendiri yang tidak memiliki sikaf keterbukaan dengan orang tua. Hal ini ditanggapin oleh wali dari siswa yang bernama Novi, beliau menyampaikan bahwa;
“Jika memang sekolah memiliki program yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua tentunya, saya selaku orang tua sedikit banyaknya meluangkan waktu  untuk ikut berpartisipasi, namun sejauh ini program sekolah yang melibatkan orang tua yang saya rasakan hanya berupa undangan rapat saja.”
Pimpinan sekolah seharusnya merancang program-program kerja yang melibatkan orang tua secara langsung dalam pendidikan yang tidak hanya cukup dirapat saja namun hal yang sangat penting yaitu pendekatan orang tua dengan para guru. Pendekatan ini dikenal dengan home-based yaitu orang tua membantu anaknya belajar dirumah bersama-sama dengan guru yang berkunjung dirumah, namun hal ini hanya sebatas wacana yang dikenal orang tua dan guru namun tidak terealisasikan. Hal ini menggambarkan seolah antara guru dan orang tua ada jurang pemisah ataupun mengkastakan diri dengan tidak adanya hubungan yang harmonis. Padahal cara ini adalah tonggak awal untuk membangun komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua siswa.
1. Kurangnya sumber daya keuangan
Pertemuan antara pihak sekolah dan orangtua atau masyarakat sering diwarnai dengan kurangnya pendanaan. Bagi kalangan berpenghasilan rendah, menghadiri pertemuan di sekolah tidak menjadi prioritas karena waktu mereka sepenuhnya digunakan utnuk mencari uang.
Wali dari Rahma yang kesehariannya sebagai pedagang di pasar sungki ketika diwawancarai mengenai partisipasinya secara langsung disekolah beliau mengungkapkan; “Undangan rapat memang sudah disampaikan oleh anak saya, namun karna waktu yang saya punya saya gunakan untuk mencari nafkah jadi saya hanya dapat menyetujui apapun hasil keputusan sekolah”[footnoteRef:121] permasalahan waktu merupakan alasan yang paling banyak dipilih orang tua untuk berdalih mengenai komunikasi antara guru dan orang tua, padahal jika komunikasi terjalin dengan baik maka kemungkinan besar anak akan mencapai prestasi akademik dan berkembangnya kognitif anak secara signifikan. [121: Tini. Jl. Abicusno Cokro Suyoso. Wawancara (14 Desember 2012)] 











BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan pada BAB IV maka dapat ditarik sebuah kesimpulan diantaranya;
1. Pelibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Pelibatan orang tua dalam pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang masih terbilang sangat minim, hal ini dikarenakan masih rendahnya pelibatan orang tua dalam hal menentukan kebijakan program pendidikan sekolah, mengawasinya, mengadakan pertemuan rutin, menjadi narasumber pada kegiatan ekstrakulikuler dan ikut berkonstribusi dalam pengembangan iklim sekolah.
Partisipasi orang tua yang sangat tinggi hanya sebatas uang bangunan untuk siswa baru atau sumbangan-sumbangan lainnya yang bertujuan untuk kepentingan pribadi anak mereka sendiri. Dan bentuk pelibatan lainnya yaitu menyediakan fasilitas belajar dirumah, membimbing anak untuk lebih giat belajar, menghadiri rapat jika diundang.
2. Faktor yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan
 (
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)Dari hasil penelitian ada beberapa hal yang mempengaruhi pelibatan orang tua dalam pendidikan yaitu kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan untuk meningkatkan prestasi anak, Namun hal yang menjadi penghambat yaitu mind set orang tua yang mengindikasikan bahwa ketika orang tua telah menitipkan anaknya kelembaga pendidikan diartikan tanggung jawab orang tua pindah tangan kepada pihak sekolah. Orang tua hanya cukup mengawasi dan memberikan fasilitas belajar anak-anak ketika mereka berada dirumah. Serta kurangnya aspiratif pihak sekolah dalam menjalin komunikasi dengan orang tua siswa.
B. Saran-saran
1. Bagi Pihak lembaga pendidikan hendaknya lebih memahami lagi mengenai program Manajemen Berbasis Sekolah dan menjalankan program sekolah dengan karakter MBS, Hendaknya pihak lembaga pendidikan  lebih meningkatkan hubungan dan kerjasama baik dengan masyarakat, orang tua serta instansi-instansi di lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar dapat meningkatnya kualitas pendidikan di SMA Negeri 9 Palembang dan adanya ikatan emosional terhadap orang tua dan msayarakat sehingga mempermudah siswa-siswi dalam menerapkan ilmunya dilingkungan masyarakat serta meningkatnya prestasi akademik bagi anak.
2. Hendaknya orientasi dari para guru yang ada dilembaga pendidikan tidak terlepas dari niat ikhlas bagi sekolah dan anak didik agar tidak hilangnya ghiroh semangat mendidik serta tidak adanya kesan kesenjangan dalam berkomunikasi dengan orang tua murid, bahkan bisa sesekali bersilahturahmi kerumah murid.
3. Lembaga Pendidikan hendaknya lebih memperdayakan peran aktif siswa-siswi baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kegiatan lembaga pendidikan , lebih-lebih untuk kegiatan yang berkaitan langsung dengan masyarakat.
4. Kesadaran yang tinggi dari orang tua siswa sangat diharapkan dalam melibatkan diri di lembaga pendidikan.
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